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Seni Pencak Silat (Studi Fenomenologi Pagar Nusa PP. Bahrul Ulum 
Tambak Beras Jombang) 
Skripsi ini ditulis untuk menjawab pertanyaan yang dituangkan dalam dua 
rumusan masalah, yaitu: 1) Bagaimana upaya deradikalisasi agama melalui seni 
pencak silat pada Pagar Nusa di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambak Beras 
Jombang? 2) Bagaimana analasis fenomenologi Edmund Husserl terhadap 
fenomena deradikalisasi agama melalui seni pencak silat pada Pagar Nusa di 
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang?. Peneliti menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini 
dilakukan melalui wawancara dan observasi secara langsung. Hasil Penelitian 
menunjukkan upaya deradikalisasi agama melalui seni pencak silat Pagar Nusa di 
PP. Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Kelompok-kelompok radikalisme 
agama yang sering menjadi pelaku tindakan pembunuhan, pengeboman, dan 
kekerasan. Gerakan ini dikatakan radikal karena lebih mengedepankan 
pemahaman literal terhadap teks dan cenderung mudah menggunakan kekerasan 
dalam memaksakan pemahaman mereka. Karena itulah saat ini menjadi penting 
bagi pencak silat Pagar Nusa untuk mengupayakan pendekatan kultural budaya 
Indonesia. Hasilnya untuk mengajak bersama-sama menjaga dan mempertahankan 
keberagaman yang merupakan tradisi dari bangsa Indonesia. Karena dari adanya 
keberagaman tersebut dapat membentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI). 
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A. Latar Belakang 
Pencak silat merupakan hasil budaya manusia Indonesia untuk membela, 
mempertahankan eksistensi dan intergritasnya terhadap lingkungan hidup atau 
alam sekitarnya untuk mencapai keselarasan hidup guna meningkatkan iman 
dan takwa.
1
 Sebagai seni bela diri yang memiliki nilai-nilai tradisional pencak 
silat dalam sejarah tidak terlepas dari budaya masyarakat. Aspek luhur yang 
berada dalam pencak silat merupakan jati diri sebuah bangsa. Karena berabad-
abad pencak silat mempertahankan diri yaitu salah satunya dengan menjaga 
bangsa. Falsafah yang berada dalam pencak silat adalah sebuah warisan 
keteladanan leluhur bangsa yang akan selalu tetap terjaga meskipun zaman 
semakin modern. 
Pendekar adalah sebutan bagi seseorang yang tekun mempelajari pencak 
silat. Untuk mencapai tingkatan pendekar dalam kegiatan pelatihan pencak silat 
Pagar Nusa ada materi yang harus di tempuh untuk mencapai tujuan tertinggi 
dalam keilmuan pencak silat. Aspek-aspek yang meliputi dasar dari kegiatan 
kepelatihan mempunyai tiga landasan dasar yaitu: fisik, mental, 
                                                          
1
 Anting Dien Gristyutawati, dkk., “Persepsi Pelajar Terhadap Pencak Silat Sebagai Warisan 
Budaya Bangsa Sekota Semarang Tahun 2012”, Aktive: Journal Of Phsyical Education, Suport, 
Health And Recreations, Volume 01, Nomer 03 (September, 2012), 130. 


































dan materi. Semua aspek dasar latihan tersebut menjadi komponen utama 
untuk mewujudkan pendekar-pendekar Pagar Nusa yang berkarakter. 
Kearifan lokal yang berada di Indonesia sangat beragam corak dan 
warnanya. Salah satu bentuk dari kearifan lokal yakni budaya yang merupakan 
bentuk budi pekerti suatu masyarakat di daerah tertentu. Secara substantif, 
nilai-nilai yang diyakini kebenarannya dan menjadi pedoman dalam 
bertingkah-laku sehari-hari suatu masyarakat. Nilai-nilai yang berlaku dalam 
tatanan masyarakat itulah yang disebut kearifan lokal.
2
 Pencak silat merupakan 
satu dari beberapa aset bangsa yang begitu sangat berharga. Karenanya 
walaupun kearifan lokal adalah hasil dari masa lalu bangsa sebagai masyarakat 
Indonesia harus wajib menjaga kelestarian budaya bangsanya sendiri. 
Kebudayaan secara turun temurun dan berkelanjutan diajarkan nenek 
moyang bangsa. Namun dalam zaman modern yang penuh dengan tantangan 
sosial maupun perubahan alam budaya pencak silat semakin sulit menemukan 
tempat. Modernisasi merupakan hambatan nyata bagi segala bentu kearifan 
lokal bangsa Indonesia. Banyaknya produk asing yang masuk ke nusantara 
baik berupa agama, budaya, dan pemikiran menjadi tantangan masyarakat 
pribumi. Oleh karena itu melestarikan serta tetap menjaga eksistensi budaya 
lokal di zaman modern mempunyai tantangan tersendiri. Pendapat oleh Faisal 
Ismail mengutip dari Koentjaraningrat menurutnya definisi modernisasi 
sebagai suatu usaha secara sadar yang dilakukan oleh suatu bangsa atau negara 
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 Mohammad Dokhi, dkk., Anilisis Kearifan Lokal Di Tinjau dari Keragaman Budaya (PDSPK, 
Kemedikbud RI, 2016), 1. 






































Pondok pesantren adalah sebuah pendidikan tradisional yang sistem 
pengajarannya mewajibkan para siswanya tinggal bersama dan secara bersama 
juga belajar di bawah naungan guru atau kiai. Pondok pesantren Tambak Beras 
Jombang Jawa Timur satu dari sekian banyak pondok pesantren di jawa timur 
yang masih konsisten hingga zaman sekarang ini. Area pesantren yang cukup 
luas hingga ada 18 unit pendidikan formal mulai dari pra sekolah hingga 
perguruan tinggi. Secara struktur PP. Tambak Beras berada dalam naungan 
Yayasan Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang Jawa Timur. 
Pencak silat Pagar Nusa yakni bentuk dari beberapa badan otonom 
organisasi Islam Nahdlatul Ulama yang bergerak pada pengembangan seni bela 
diri. Pagar Nusa termasuk ekstra dari beberapa aktivitas pesantren yang berada 
dalam naungan Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambak Beras 
Jombang. Searah dengan majunya perkembangan zaman pendidikan pesantren 
Tambak Beras juga mengerti dan tahu betapa pentingnya budaya bangsa 
sendiri. Dalam upaya sosialisasi budaya nusantara khususnya pencak silat di 
PP. Tambak Beras, Pagar Nusa diberikan ruang salah satunya masuk dalam 
unit-unit pendidikan formal sebagai kegiatan ekstra-kurikuler. 
Lembaga-lembaga pendidikan dirasa tidak kebal terhadap perkembangan 
pengaruh ideologi radikal. Beberapa guru mengakui ada konsep Islam radikal 
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 Afiful Mi’ah, “Pemikiran Nurcholish Madjid Tentang Modernisasi Sistem Pesantren” (Skripsi--
Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), 94-95. 


































yang mungkin menyebar di kalangan siswa-siswi karena minimnya 
pengetahuan keagamaan. Unit-unit kajian Islam di sekolah-sekolah 
berkembang baik namun tidak ada jaminan adanya kekebalan dari radikalisme 
diserahkan kepada pihak ketiga.
4
 Untuk menangani fenomena radikalisme 
keikutsertaan berbagai pihak sangat diperlukan, tujuannya yakni agar ruang 
berkembang radikalisme semakin sempit. Lembaga pendidikan dan lembaga 
PP. Tambak Beras sinergi untuk mencegah radikalisme berkembang yakni 
menolak paham ekstremisme berupa radikalisme agama. 
Secara bahasa radikal yakni berpikir secara mendalam hingga mengapai 
dasar-dasarnya. Sesuai dengan konteks berpikir yang harus kritis dan objektif 
memang seharusnya seperti itu dan boleh-boleh saja. Sedangkan berbeda 
dengan terorisme yang cenderung bertindak anarkisme dan terlarang. 
Radikalisme dalam sebuah agama yang mengharuskan perubahan yang drastis, 
paham seperti itu yang sekarang masif terjadi di Indonesia. Kelompok-
kelompok tertentu yang mengatas namakan Islam yang gencar ingin 
mendirikan negara Islam Indonesia. Beberapa kelompok tersebut salah satunya 
yakni Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) yang menuntut membangun tatanan 
pemerintah Khilafah Islamiyah. 
Kemunculan kelompok politik radikalisme Islam berkaitan dengan 
didirikannya partai Ikhwanul Muslimin pada pertengahan awal abad kedua 
puluh, di mana para pendirinya mengedepankan penafsiran al-Quran secara 
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 Abu Rokhmad, Radikalisme Islam dan Upaya Deradikalisasi Paham Radikal, Walisongo: Jurnal 
Penelitian Sosial Keagamaan, Volume 20, Nomer 1 (Mei, 2012), 79.  


































subjektif untuk keselarasan kebutuhan politik partai menuju tangga kekuasaan.
5
 
Radikalisme agama yang berujung terorisme seperti terjadi di Surabaya bom 
bunuh diri yang berlangsung di tiga gereja. Menujukan bahwa paham 
radikalisme agama yang ekstrem dapat menyebabkan tindakan kekerasan 
bahkan membunuh manusia. Dalam pencegahan radikalisme dan terorisme 
KH. Hasyim Muzadi
6
 mempaparkan dalam ceramahnya di Magelang 
berangapan bahwa organisasi-organisasi Islam ada yang mencerahkan ada juga 
yang tidak. Maka tangung jawab kembali pada pondok pesantren dan 
mubaligh.  
Pendidikan dalam zaman modern merupakan aspek yang begitu penting 
bagi manusia. Jean Piaget dalam teori perkembangan kognitif mengatakan 
bahwa pendidikan harus sesuai dengan perkembangan kemanusiaan.
7
 Masalah 
utama yaitu bagaimana peran pendidikan tradisional pondok pesantren dan 
budaya bangsa bisa memahami sumber-sumber radikalisme agama. Fenomena 
budaya untuk menangkal radikalisme agama melalaui seni bela diri nusantara. 
Seperti dilakukan dan dilestarikan oleh pencak silat Pagar Nusa merangkum 
nilai-nilai kebangsaan dengan gerakan-gerakan pencak silat. Dengan cara 
pendekatan budaya bangsa melalui pencak silat Pagar Nusa agar deradikalisasi 
agama di wilayah pesantren bisa diterima.  
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 Ali Syu’aibi, Meluruskan Radikalisme Islam (PT.Duta Aksara Mulia, 2010), 189. 
6
 Mantan Ketua PBNU (1999-2004) dan Pengasuh Pesantren al-Hikam Malang. 
7
 M. Saekan Muchith, “Radikalisme dalam Dunia Pendidikan”, Addin: Jurnal Studi Lintas Agama, 
Volume 10, Nomer 1 (Februari, 2016), 163. 


































Objek material penelitian ini diangkat karena mempunyai makna berupa 
peran seni budaya bangsa pencak silat Pagar Nusa sebagai anti radikalisme 
agama di wilayah pesantren menggunakan metode kualitatif. Dengan fokus 
terhadap aspek utama penelitan yang meliputi seni pencak silat Pagar Nusa dan 
upaya deradikalisasi agama dalam wilayah pondok pesantren. Fenomena yang 
terjadi tak terlepas dari makna dan realita yang terjadi di PP. Bahrul Ulum 
Tambak Beras Jombang. 
Pemikiran yang radikal tidak terlepas dari kesadaran yang kritis dan aktif. 
Meskipun dengan demikian kesadaran yang kritis tetap bisa ditelusuri. Seperti 
pendapat Kant yang mengatakan pengetahuan yang kritis justru dihasilkan oleh 
“kesadaran yang telah menyadari asal-usulnya dalam proses pembentukan 
dirinya”.8 Fenomena radikalisme dalam agama bisa dipahami dengan metode 
fenomenologi. Pendekatan fenomenologi yaitu ingin mengungkap fenomena 
secara realitas apa adanya. Fenomenologi yang dikatakan Edmund Husserl 
mengajak manusia untuk dapat merasakan serta memahami hakikat. Dari 
peristiwa atau fenomena yang memiliki arti intra-subjektif.
9
  
Objek persepsi atau objek yang bisa dipahami yaitu objek pengalaman 
indra disebut fenomena. Fenomena yaitu berupa hal yang berada dan masuk 
dalam kesadaran setiap kejadian fakta temuan melalui kegiatan diobservasi.
10
 
Sedangkan fenomenologi ialah kajian filsafat yang memandang sebuah objek 
                                                          
8
 Moh. Nadhir Mua’mmar, “Analisis Fenomenologi Terhadap Makna dan Realita”, Jurnal Studi 
Agama dan Masyarakat, Volume 13, Nomer 1 (Juni, 2017), 124. 
9
 Alex Sobur, M.Si, Filsafat Komunikasi Tradisi dan Metode Fenomenologi (Bandung, PT. 
Remaja Rosdakarya, Mei 2004), V. 
10
 Abdullah Khozin Afandi, Fenomenologi Pemahaman Awal Pikirian-Pikiran Edmund Husserl 
(Surabaya, Elkaf: Lembaga Kajian Agama dan Filsafat, Mei 2007), 1. 


































dari pengalaman fenomena tersebut terjadi. Secara singkat fenomenologi 
merupakan alat yang menangkap segala sesuatu yang nampak. Fenomenologi 
terbentuk dari kata fenomenon dan logos, kata fenomenon sendiri berarti 
nampak. Dengan demikian bisa di sebutkan bahwa sesuatu yang jelas-jelas 
nampak. Menurut Husserl agar manusia dapat melihat realitas fenomena 
dengan apa adanya jangan terburu-buru dalam menilai dan menyimpulkan 
persoalan. Husserl berpendapat untuk menemukan kemurnian dalam fenomena 
harus meninggalkan pendirian. Manusia memiliki cukup ragam perasaan di 
mana dari sebanyak itu masuk begitu saja dalam pemikiran manusia, agar 
terwujud pemikiran yang bersih manusia harus menggunakan penglihatan 
fenomena dalam fenomena sebenarnya.
11
 
Dalam penelitian ini penulis mengangkat sebuah fenomena deradikalisasi 
melalui seni budaya pencak silat Pagar Nusa yang terdapat dalam Pondok 
Pesantren Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang. Dalam sebuah penelitian yang 
menggunakan analisis fenomenologi Edmund Husserl. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka peneliti 
merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya deradikalisasi agama melalui seni pencak silat pada Pagar 
Nusa di PP.Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang? 
                                                          
11
 Sudarman, “Fenomenologi Husserl Sebagai Metode Filsafat Eksistensial, Al-Adyan: Jurnal 
Studi Lintas Agama, Volume IX, Nomer 2 (Juli-Desember, 2014), 109. 


































2. Bagaimana analasis fenomenologi Edmund Husserl terhadap fenomena 
deradikalisasi agama melalui seni pencak silat pada Pagar Nusa di Pondok 
Pesantren Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:  
1. Mengetahui dan memahami upaya deradikalisasi agama mamalui seni 
pencak silat pada Pagar Nusa di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambak 
Beras Jombang. 
2. Mengetahui dan memahami analasis fenomenologi Edmund Husserl 
terhadap fenomena deradikalisasi agama melalui seni pencak silat pada 
Pagar Nusa di PP. Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap akan munculnya dari 
hasil penelitian ini secara teoritis dan praktis bagi para pembaca, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat dijadikan pengembangan ilmu pengetahuan tentang upaya 
deradikalisasi pencak silat Pagar Nusa terhadap radikalisme agama di PP. 
Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang (Analisis Fenomenologi Edmund 
Husserl). 


































b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi jurursan Aqidah dan Filsafat 
Islam khususnya bagi Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini yakni diharapkan dapat dijadikan 
pelajaran dan pengalaman khususnya bagi: 
a. Peneliti 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan, serta 
pengalaman peneliti tentang upaya deradikalisasi pencak silat Pagar Nusa 
terhadap radikalisme agama di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambak 
Beras Jombang (Analisis Fenomenologi Edmund Husserl). 
b. Mahasiswa Aqidah dan Filsafat Islam 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan 
dan literature, sebagai bahan referensi ketika akan melakukan penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan upaya deradikalisasi pencak silat 
Pagar Nusa terhadap radikalisme agama di PP. Bahrul Ulum Tambak 
Beras Jombang (Analisis Fenomenologi Edmund Husserl). 
c. Pembaca 
Bagi siapa pun yang membaca penelitian dalam karya tulis ini 
diharapkan dapat memberi masukan atau sumbangan dalam memandang 
upaya deradikalisasi pencak silat Pagar Nusa terhadap radikalisme agama 
di PP. Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang (Analisis Fenomenologi 
Edmund Husserl), sehingga dapat berpikir cerdas dalam menghadapi 
suatu fenomena yang sama, dan semoga ke depannya bermanfaat. 
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c. Perbedaan: meneliti upaya deradikalisasi agama. 
5. Nuryasit, (2016) Mengatisipasi Radikalisme Agama Melalui Gerakan 
Pengajian Aswaja Di Perumahan Griya Mangli Indah Jember Tahun 2016 
Dalam Menyelesaikan Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam 
IAIN Jember. 


































a. Isi penelitian: Latar belakang berdirinya kegiatan pengajian aswaja dalam 
mengatasi radikalisme. Serta mengungkap isi pengajian aswaja di 
Perumahan Griya Mangli Indah Jember Tahun 2016. 
b. Persamaan: meneliti uapaya deradikalisasi sebuah kelompok. 
c. Perbedaan: meneliti upaya deradikalisasi sebuah budaya pencak silat 
 
F. Kerangka Teori 
Definisi konsep dalam penelitian dimaksudkan untuk mengetahui makna 
dalam penelitian yang berjudul “UPAYA DERADIKALISASI AGAMA 
MELALUI SENI PENCAK SILAT (Studi Fenomenologi Pagar Nusa PP Bahrul 
Ulum Tambak Beras Jombang)”, untuk menghindari kesalahan dalam 
menafsirkan masalah yang diteliti, maka akan didefinisikan istilah-istilah yang 
ada dalam judul di atas sebagai berikut: 
1. Deradikalisasi 
Deradikalisasi yaitu upaya mencari permasalahan awal, menolak sejak 
awal, serta melakukan penyuluhan diberbagai instansi masyarakat. dengan 
warna bentuk serta upaya yang baik bagi setiap instansi-instansi terkait 




a. Melakukan pencegahan terorisme. 
b. Meminimalisir berkembangya paham-paham radikal. 
c. Meminimalisir penyeberan kebencian, mengajak keburukan, mengajak 
tidak rukun menjalin ketidak harmonisan antar kepercayaan. 
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d. Mencegah masyarakat dari indoktrinasi radikalisme. 
e. Memberikan sosialisi wawasan kepada umum agar melawan kekerasan. 
f. Memperbanyak keilmuan agar tercipta wawasan yang banyak. 
Dalam penelitian ini deradikalisi agama melalui seni pencak silat 
Pagar Nusa adalah menyampaikan pesan leluhur bangsa melalui budaya 
bangsa seni pencak silat, sebagai jati diri sebuah bangsa yang menghormati 
ragam perbedaan yang terikat bersatu dalam kebangsaan Indonesia. Bela 
diri kebudayaan silat Pagar Nusa merupakan bagian organisasi Islam 
Nahdlotul Ulama bertujuan bergerak pada pengembangan pelestarian seni 
bela diri. Dalam upaya sosialisasi di pondok pesantren Bahrul Ulum 
Tambak Beras pencak silat Pagar Nusa masuk dalam katagori olaraga 
diruang lingkup pondok pesantren. 
2. Radikalisme Agama 
Radikal yang beralasan nilai agama kata Scott Appleby merupakan 
pengungkapan atau proses menyatakan atas “Kemarahan Sakral” untuk 
membandingkan suku dan keyakinan. Yang menuju konsep ekonomi, atau 
korupsi serta standar ganda yang ada di pemerintahan. Serta melihat konsep-
konsep pemerintahan negara baik negri dan swasta. Diangap tidak sesuai 
berat sebelah bahkan merugikan kaum-kaum masyrakat kecil yang dibawah, 
tindakan terarah serta keamanan.
13
 Adapun faktor yang mendasari 
radikalisme agama, adalah: 
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a. Wawasan agama kurang dan belum mengerti. 
b. Kemiskinan. 
c. Ketidakadilan pemerintah dalam persoalan sosial. 
d. Ajaran agama sebagai landasan pembenaran terhadap kekuasaan politik. 
e. Kesejangan sosial atau iri terhadap pencapaian orang lain. 
3. Pencak Silat 
Bela diri yang berasal dari nusantara yaitu pencak silat. Dalam pencak 
silat ada banyak sekali manfaatnya dapat diperoleh dipembelajaran pencak 
silat. Ada dampak dan makna positif yang bisa didapatkan dalam belajar 
bela diri asli Indonesia ini. Yaitu mengetahui jadi diri, mendapatkan mental 
yang stabil, mendapatkan ilmu agar tetap wawas diri, memunculkan di 
dalam diri jiwa kesatria, tekun dan lebih patuh terhadap aturan. 
Melestarikan kebudayaan bangsa melalui pencak silat juga merupakan 
upaya dalam menjaga aset leluhur bangsa. Telah diwariskan dan dijunjung 
tinggi bangsa sejak dahulu hingga sekarang ini.
14
 
4. Analisis Fenomenologi Edmund Husserl 
Fenomenologi sebagai cabang filsafat menurut Edmund Husserl 
merupakan suatu pendekatan filsafat yang mengambil pengalaman intuitif 
fenomena (apa yang terpresentasi kepada kita sebagai bentuk refleksi 
fenomenologis) dijadikan sebagai titik awal dan sekaligus dari sana pula 
kita mengekstrak esensi pengalaman orang lain.
15
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Fenomenologi sebagai metode penelitian menurut Edmund Husserl 
Rechtsanspruch auf Gegestanliehkeit, artinya kita mengerti dan dalam 
pengertian itu kita dapat mengatakan bahwa pengertian itu mempunyai 
objek (Gegenstand).
16
 Bertujuan menerangkan bahwa pengetahuan manusia 
betul-betul mempunyai tujuan. Tujuannya adalah sebagai petunjuk bagi 
siapapun yang ingin berjumpa dengan realiatas yang murni. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
a. Pendekatan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan 
kualitatif merupakan tahapan penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan bukan angka (non-statistic) 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
17
 Penelitian kualitatif 
diperoleh dari hasil wawancara, obervasi, dokumentasi.  
Penelitian ini digunakan untuk memahami fenomena yang dihadapi 
oleh objek material secara menyeluruh, mulai dari perilaku yang 
ditunjukkan objek, kondisi objek hingga yang melatar belakangi objek 
menerima dan menolak deradikalisasi agama. Data-data yang diperoleh 
melalui wawancara maupun informan kemudian deskripsikan melalui 
kata-kata, bahasa, konsep, teori, dan definisi secara umum. 
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b. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah fenomenologi menggunakan pendekatan 
kajian-kajian yang ada dalam gagasan Edmund Husserl. 
2. Sasaran dan Lokasi penelitian 
a. Sasaran 
1) Pembina Pagar Nusa PP. Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang. 
2) Ketua Pagar Nusa PP. Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang. 
3) Anggota Pagar Nusa PP. Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang. 
b. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian di Jl. KH. Wahab Hasbullah , Gg. PPBU, Bahrul 
Ulum, Tambakberas, Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang, Jawa 
timur. 
3. Jenis dan sumber data  
a. Jenis data  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka jenis data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah data deskriptif dalam bentuk 
penjelasan atau interpretasi mendalam dan menyeluruh mengenai aspek 
tertentu. Mengumpulkan dan menganalisis data yang bukan angka (non 
statistik). 
b. Sumber data  
Adapun sumber data yang dimaksud adalah subyek dari mana data 
diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data berupa kata-kata atau 
kalimat-kalimat tertulis, tindakan maupun lisan.  


































1) Sumber Data Primer  
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh 
langsung dari sumber pertama (tanpa melalui media perantara).
18
 
Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara 
dan observasi serta buku untuk referensi terkait penelitian. 
Wawancara dan observasi terhadap pembina, ketua, anggota Pagar 
Nusa PP. Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. 
2) Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 
dicatat oleh pihak lain). Sumber data sekunder dalam penelitian ini 
diperoleh dari dokumentasi, meliputi: (1) gambar atau foto untuk 
memperoleh gambaran lokasi penelitian, bukti kegiatan wawancara. 
(2) dokumen tertulis untuk memperoleh biodata pembina, ketua, 
anggota Pagar Nusa PP. Bahrul Ulum Tambakberas Jombang, dan 
profil Pagar Nusa PP. Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. (3) 
Website untuk memperoleh gambaran lokasi penelitian. 
4. Tahap-Tahap penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti akan melewati beberapa tahapan 
penelitian, diantaranya adalah: 
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a. Tahap Pra Lapangan 
Peneliti menyusun rancangan penelitian, memilih lokasi penelitian, 
menyiapkan perlengkapan dan persoalan ketika di lapangan. Peneliti 
memilih penelitian tentang Upaya Deradikalisasi Agama Melalui Seni 
Pencak Silat Pagar Nusa di PP. Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang. 
Peneliti menyiapkan surat perizinan penelitian, menyiapkan instrumen 
penelitian yang dibutuhkan di lapangan seperti pedoman wawancara, 
referensi untuk memperdalam penerapan di lapangan, serta perlengkapan 
lain yang diperlukan saat penelitian nanti untuk mendapat berbagai 
informasi mengenai diri subjek, deskripsi lapangan serta keterangan 
terkait keduanya.  
b. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pekerjaan lapangan yang akan dilakukan peneliti adalah memahami 
latar penelitian dahulu serta mempersiapkan diri baik kondisi mental dan 
fisik. Agar siap terjun saat proses penelitan.
19
 Peneliti memasuki 
lapangan untuk Peneliti melakukan kunjungan untuk mencari informasi 
kepada pembina, ketua, dan anggota Pagar Nusa di PP. Bahrul Ulum 
Tambak Beras Jombang mengenai deradikalisasi agama melalui seni 
pencak silat Pagar Nusa di PP. Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang, 
menganalisis deradikalisasi agama melalui seni pencak silat Pagar Nusa 
menggunakan analisis Fenomenologi Edmund Husserl. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah kegiatan mengamati perilaku yang tampak dan 
melakukan pencatatan data sesuai dengan konteks penelitian.
20
 Observasi 
ini dilakukan untuk mengamati di lapangan mengenai fenomena sosial 
yang terjadi dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 
pencatatan. Pada landasan dasarnya teknik observasi digunakan untuk 
mengamati atau melihat perubahan-perubahan fenomena sosial yang 





Wawancara yaitu percakapan yang dilakukan oleh dua atau 
beberapa pihak. Pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan pewawancara 
tersebut.
22
 Adapun jenis wawancara yang digunakan oleh penulis adalah 
wawancara tak berstruktur, di mana dalam proses wawancara penulis 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun sistematis 
dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 
digunakan berupa garis besar dan objek besar permasalahan yang akan 
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ditanyakan. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada pembina, 
ketua, anggota Pagar Nusa di PP. Bahrul Ulum Tambak Beras. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu pegumpulan beberapa intsrumen sekunder 
seperti, catatan, foto, dan dokumen-dokumen tertentu. Yang berkaitan 
dengan fokus penelitian tersebut.
23
 Teknik itu digunakan peneliti untuk 
mendokumentasi saat ketika peneliti sedang bersama subjek maupun 
pada saat bersama responden atas dasar izin yang bersangkutan. Dalam 
penelitian ini, dokumentasi yang dikumpulkan oleh peneliti berupa 
gambar atau foto untuk memperoleh gambaran lokasi penelitian, bukti 
kegiatan konseling, dokumen tertulis untuk memperoleh biodata 
pembina, ketua, anggota Pagar Nusa Pondok Pesantren Bahrul Ulum 
Tambakberas Jombang.  
6. Teknis Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara yang dipilih peneliti untuk 
mengolah data yang telah dikumpulkan. Data kualitatif diolah dan dianalisis 
menggunakan verbatim hasil wawancara, mengelompokkan data tersebut 
menurut poin yang sesuai dengan tujuan penelitian, dan kemudian 
mendeskripsikan.
24
 Penelitian ini bersifat fenomenologi, analisis peneliti 
menggambarkan secara keseluruhan konsep dalam suatu rumusan masalah. 
Selanjutnya adalah mencoba menganalisa dengan menggunakan pendekatan 
kajian-kajian yang ada dalam gagasan Edmund Husserl. 
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F. Sistematika Pembahasan 
Tujuan sistematika pembahasan untuk mempermudah penyusunan skripsi 
sebagai berikut: 
Bab pertama, dalam bagian ini dijelaskan tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, peneletian terdahulu, 
metode penelitian yang berisi sub: pendekatan dan jenis penelitian, sasaran dan 
lokasi penelitian, tahap-tahap penelitian, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, dan bagian akhir dari bab pertama 
yaitu sistematika pembahasan. 
Bab kedua, bagian bab ini diterangkan tentang landasan teoritis. Pada bagian 
landasan teoritis yang berisi pemikiran fenomenologi Edmund Husserl. 
Bab ketiga, dalam bagian ini membahas tentang deskripsi umum objek 
penelitian, deradikalisasi agama melalui seni pencak silat pada Pagar Nusa di 
PP. Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang. 
Bab keempat, dalam bagian ini peneliti memaparkan Analisis Fenomenologi 
menggunakan pendekatan kajian-kajian yang ada dalam gagasan Edmund 
Husserl terhadap hasil data upaya deradikalisasi agama melalui seni pencak 
silat Pagar Nusa di PP. Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang.  
Bab kelima, dalam bagian terakhir ini berisi kesimpulan dari seluruh proses 
penelititan, dan saran terkait penelitian. 
 






































A. Radikalisme Agama 
Radikalisme secara bahasa menurujuk KBBI adalah paham atau aliran 
yang radikal dalam politik.
25
 Pelaku radikalisme sering kali dikaitkan dengan 
kelompok agama tertentu, khususnya Islam. Buktinya dapat dilihat dari 
banyaknya media masa mensoroti adanya kelompok ISIS (Islamic State of Iraq 
and Syria) menyebutkan simbol-simbol agama Islam. Dalam setiap aksi teror 
mereka terhadap beberapa negara di dunia. Radikalisme atas nama agama, 
yang tidak jarang menggunakan instrumen kekerasan menjadi fenomena 
menonjol dan menarik perhatian saat ini. Ikhwanul Muslimin diangap sebagai 
pelopor awal berbagai gerakan fundamentalisme Islam, khususnya di Timur 
Tengah seperti Sudan, Mesir, Suriah, Lebanon, Tunisia, Kuwait, Bahrain, 
Palestina, Qatar, Maroko, Al-jazair, Uni Emirat Arab, dan Yordania 
memberikan inspirasi bagi gerakan Islam di berbagai kawasan lain.
26
 
Radikalisme secara mendasar merujuk kepada perubahan besar dengan 
cara kekerasan atau drastis. Banyak kelompok-kelompok yang mengatas 
namakan agama sebagai alasan memuluskan perbuatan kekerasan. Namun 
sebenarnya berbeda dengan kata radikal, radikal adalah proses secara
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sungguh-sungguh untuk melatih keberhasilan atau cita-cita yang dilakukan 
secara positif.
27
 Radikalisme sering dipahami masayrakat Indonesia sebagai 
alasan terjadinya teror yang dilakukan secara negatif dan membahayakan orang 
lain. Radikalisme begitu mudah dikenali, karena memang pada dasarnya 
penganut-penganut ideologi tersebut memang ingin dikenal dan mencari 
dukungan lebih banyak orang. Karena itulah radikalisme agama selalu 
menggunakan cara-cara yang provokatif. 
Pelaku radikalisme agama sering mensosialisasikan pandangan-
pandangan mereka yang hanya terbatas ajaran agamanya kepada kaum awam 
dan para pelajar. Bahkan tak sengan menjadi khotib-khotib di masjid, 
contohnya menyerukan bahwa orang yang memakai pakaian-pakaian produk 
barat akan masuk neraka. Ia menyeru jemaahnya agar segera bertaubat dan 
kembali kepada ajaran Islam serta mengikuti ajaran yang dibawah Rasul. Motif 
politik yang dikehendaki para radikalisme agama adalah “kembali kepada 
kemurnian agama”, sebagai tandingan agar keyakinan agama yang 
dipahaminya sekarang adalah salah. Padahal dalil mereka dengan memaknai 
instrumen-instrumen agama itu hanya untuk kepentingannya pribadi. Islam 
yang dipraktikkan oleh orang Indonesia adalah Islam yang seharusnya tidak 
mengabaikan budaya tetapi justru berdamai dengan budaya Indonesia, dan 
bukan dengan budaya masyarakat Arab kemudian dipraktikkan di Indonesia. 
Keinginan orang beragama adalah menumpahkan harapan agar 
kehidupan dapat menjadi lebih baik. Agama bukanlah pemecah belah 
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kemanusiaan, karena agama merupakan salah satu simbol dalam mewujudkan 
perdamaian dan solidaritas kemanusiaan. Ajaran dasara agama yakni cinta 
kasih dan kerukunan bertolak belakang dengan radikalisme agama. karena 
sebenarnya semangat politisasi agama lebih mencolok dibandingkan 
mengamalkan ajaran agama. Paham radikalisme agam menuntut perubahan 
secara dratis sesuai keyakinannya, bahkan jika perlu dengan kekerasan. 
Fenomena agama bukan lagi dinilai sebagai media untuk mengenal atau 
mencintai Tuhan melalui tindakan dan pikiran baik terhadap alam maupun 
sesama, tetapi lebih kepada alat untuk merebut kekuasaan. 
Salah satu bentuk upaya nyata dari radikalisme agama adalah untuk 
merubah sistem demokrasi dengan mengubahnya menjadi khilafah. 
Penggulingan kekuasaan yang sedang berlaku, agama dipaksa untuk menjadi 
alasan utama bagi pelaku-pelaku upaya tersebut. Kekerasan dilarang dalam 
agama, ciri utama dari radikalisme agama adalah melakukan kekerasan yang 
didasarkan kecintaan berlebihan terhadap sebuah agama. Sehingga 
memunculkan kebenaran tunggal, yaitu kelompok atau orang sekitar yang 
berbeda pemikiran akan diangap bersalah. 
Agar lebih mudah melihat bagaimana sebuah agama dikatakan radikal 
atau tidak, maka dijelaskan beberapa rinci mengenai ciri-ciri ormas radikal di 
Indonesia. Menurut pandangan Nash Hamid Abu Zayd adapun sifat atau ciri-
ciri tersebut, yaitu: 



































1. Menyatukan antara pemikaran dan Agama. Jarak pemisahan antara 
pemahaman terhadap agama dengan teks-teks agama tidak menghasilkan 
jawaban yang jelas. 
2. Fanatisme pendapat dan menolak dialog. 
3. Fenomena sosial dan alam, hukum kausalitas tidak dipergunakan lagi. 
Kejadian-kejadian yang muncul di Bumi ini dibenturkan dengan ayat Tuhan 
selaku pencipta alam. 
4. Interdependensi (ketergantungan) antara salaf dan tradisi (tura>th). Hasil 
ijtihad ulama terdahulu sudah dipandang cukup dan tugas sekarang hanya 
dalam konteks prakteknya saja. 
5. Menolak dimensi historis, Kejadian sejarah di masa lalu bukan ciptaan dari 




Kelompok-kelompok radikal ini adalah organisasi yang ingin 
mengagamaisasi politik Islam—atau islamisme. Kelompok ini menolak ide 
demokrasi dalam sistem kenegaraan.
29
 Penolakan terhadap sistem demokrasi 
dan melakukan tekanan-tekanan terhadap berbagai kebijakan adalah bentuk 
rejeksionis. Wujud lain dari ciri gerakan politik kelompok non-mainstream 
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yaitu jihadis. Jihadis adalah bentuk aksi politik berupa tindakan kekerasan atas 
nama jihad. Sedangkan tekanan terhadap pemerintah tanpa melakukan 
kekerasan namun mengganggu stabilitas nasional disebut reformsi.  
Menurut M. Dawam Raharjo ada 4 hipotesis yang melatar belakangi 
berkembangnya Islam radikal di Indonesia, yaitu:
30
 
1. Pengaruh gerakan-gerakan Islam transnasional seperti al-Ikhwa>n al-
Muslimu>n, Hizbut Tahrir, Wahabisme Saudi Arabia, Islam Taliban, dan Al-
Qaeda, yang semuanya mencita-citakan tegaknya syariat Islam di semua 
bidang kehidupan. 
2. Pengaruh euphoria demokratisasi di Indonesia, yang dimaknai sebagai 
peluang bagi munculnya gerakan-gerakan Islam radikal yang pada masa 
Orde Baru dibungkam dan dipaksa tiarap oleh pemerintahan yang otoriter 
sekuler. 
3. Gagalnya penegakan negara hukum demokratis, sehingga menimbulkan 
kembali inspirasi untuk menegakkan syariat Islam, sesuatu yang pada 
dasarnya bertolak belakang dengan sistem hukum demokratis yang sekuler. 
4. Gagalnya gerakan dakwah yang rahmatan li’l-‘ālamīn, yang toleran 
terhadap keyakinan beragama yang berbeda-beda dan bersifat inklusif. 
Berkembangnya gerakan dakwah yang eksklusif dan intoleransi terhadap 
keragaman. 
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Paham Radikalisme terhadapat agama bisa terjadi kepada siapa saja. Baik 
anak anak, remaja, maupun orang dewasa. Tidak memandang status mereka 
kaya atau miskin. Bahkan tidak peduli mereka kelompok elit ataupun rakyat 
biasa. Karena radikalisme sering disebabkan dari adanya paham-paham atau 
pemikiran yang sempit terhadap suatu teks agama. nilai-nilai universal seperti 
kemanusiaan, persaudaraan, dan akidah di dalam semua agama mempunyai 
perbedaan serta memiliki persamaan. Sehingga perbedaan yang di dalam setiap 
agama jangan dipersoalkan lagi, begitu juga sebaliknya, sesuatu yang sama 
jangan kemudian dibeda-bedakan. Hal tersebut dimaksudkan supaya tidak ada 
lagi kesenjangan serta perdebatan mengenai perbedaan akidah. 
 
B. Deradikalisasi Agama 
Istilah “deradikalisasi” sering muncul bersama fenomena radikalisme. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia deradikalisasi adalah praktik 
mendorong penganut ideologi agama atau politik yang radikal untuk 
mengadopsi pandangan yang lebih moderat.
31
 Pemikiran radikal sendiri jika 
diartikan sebagai pola pikir tidak merupakan masalah. Sejauh ia hanya berada 
dalam pemikiran (ideologis) pribadi atau para penganutnya. Tetapi ketika 
pemikiran tersebut bergeser menjadi gerakan radikal. Maka ia mulai menjadi 
masalah, terutama ketika harapan mereka untuk merealisir fundamentalisme. 
Memperoleh halangan oleh kekuasaan politik, karena dalam situasi radikal 
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serinn diiringi oleh tindakan kekerasan.
32
 Fenomena tersebut menimbulkan 
konflik atau bahkan kekerasan antara dua kelompok yang berhadapan.  
Secara utuh fungsi deradikalisasi sendiri menetralisir adanya pemikiran-
pemikiran radikal atau garis keras. Melalui pendekatan yang bersifat halus, 
pendekatan itu baik berupa kebudayaan, agama, dan psikologi. Pengertian 
agama sendiri ialah suatu kepercayaan atau ajaran, sistem yang mengatur 
keimanan serta peribadatan kepada pencipta. The Elementary Forms of The 
Religious Life bukunya Emile Durkheim, didalamnya berkata. Bahwa agama 
dan masyarakat saling ketergantungan. Agama dengan sistem terpadu 
mengenai keyakinan dan praktik yang berhubungan dengan benda suci. Fungsi 
agama yakni pemersatu sosial dalam kehidupan kolektif.
33
 Tujuan agama 
tercipta karena manusia ingin mencapai tujuan tertentu dalam hidup dan agama 
diangap mampu membantu mencapai tujuan tersebut. 
Kejadian aksi kekerasan berupapa tindakan teror yang ada di Indonesia. 
Menimbulkan simpati dan menyentuh dunia Internasional untuk memberantas 
dan menangkap pelaku terorisme. Karena tindakan terorisme yang sering 
terjadi mengganggu keamanan dan ketertiban masyarakat. Serta telah menjadi 
ancaman bagi kedaulatan negara, sehingga penting dilakukan pencegahan dan 
deradikalisasi tindak pidana terorisme. Guna tercipta kehidupan yang aman, 
tertib, rukun dan sejahtera. Akar atau sumber tindakan terorisme lebih banyak 
berdasarkan dogma agama, yang telah dipelajari sempit oleh pemeluknya. 
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Berdasarkan Institute for Economics and Peaces, sebuah lembaga penelitian 
yang berbasis di London, Inggris mendata peringkat negara-negara dalam 
ihwal terorisme. Pada tahun 2015 Indeks Terorisme Global Indonesia berada 
dalam angka 4,76. Indonesia berada diurutan di 33 dari 162 negara.
34
 Urutan 
tersebut adalah hasil yang berdasar jumlah kejadian, korban meninggal, korban 
luka-luka, dan kerusakan yang ditimbulkan oleh dilakukan terorisme. 
Etimologi Islam merefleksikan keselamatan dan kedamaian bagi 
pemeluknya. Menggangu seorang muslim dalam menjalankan formalitas 
peribadatannya adalah hal yang tidak bisa dibenarkan. Sebagaimana hadits 
Rasulullah, bersabda;” Seorang muslim adalah orang yang dapat menjaga 
keselamatan orang lain dari lisan dan tangannya.”35 Jihad secara etimologi 
dapat diartikan kemampuan, sedang kata al jahdu dapat diartikan dengan 
kesulitan. Kata jihad dan mujahadah sering disebutkan dalam al-Qur’an, Allah 
SWT berfirman dalam surah Al-‘Ankabut ayat 6: 
 َنيَِملاَعْلا ِنَع ٌّيِنََغل َ َّللَّا َّنِإ ۚ ِهِسَْفنِل ُدِهاَُجي اَمَِّنإَف َدَهاَج ْنَمَو 
Artinya: “Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu 
adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya 
(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.”36 
Pengertian ini mensinyalir bagi semua mukmin agar selalu berupaya 
dengan serius dalam melaksanakan jihad pribadi. Harapannya untuk mengapai 
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kesempurnaan dan wujud kebaikan pada muslim didunia maupun di akherat 
kelak. Sedangkan tafsir Quraish Shihab menurut ayat ini adalah barang siapa 
yang melakukan jihad dengan mengagungkan kalimat tuhan (Allah) dan 
mengorbankan dirinya serta selalu memperbaiki diri. Dengan bersabar untuk 
melakukan ketaatan kepada Allah Maka sesungguhnya pahala dari jihad itu 




Deradikalisasi yang sering didengar ialah upaya mendeteksi secara dini. 
Serta mencegah sejak dasar yakni berupa benih-benih. Dengan pendekatan 
diberbagai lapisan masyarakat potensial dengan beragam pendekatan dan 
bentuk yang bisa diterima oleh setiap kelompok-kelompok yang menjadi 
tempat deradikalisasi. Menurut Saefudin Zuhri dalam program deradikalisasi 
memilik enam tujaun, yaitu:
38
 
a. Melakukan pencegahan terrorisme. 
b. Melakukan pencegahan berkembangya benih radikalisme. 
c. Melarang penyeberan kebencian, kebohongan, serta membangun 
permusuhan antar beragama. 
d. Mencegah kelompok-kelompok dari indoktrinasi radikalisme masyarakat. 
e. Meningkatkan pendidikan masyarakat agar mengerti bahayanya teror. 
f. Memperbanyak khazanah wawasan agar tercipta perbandingan paham. 
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Terorisme pada sejarahnya ialah suatu tindakan-tindakan kekerasan yang 
tumbuh sejalan adanya peradaban manusia itu sendiri. Sebagai tindakan 
merugikan terhadap kemanusiaan terorisme, diperkirakan muncul ada sejak 
jaman abad pertengahan, Yunani, serta Romawi kuno.
39
 Kaum separatis lebih 
condong mengadopsi strategi dan metode teror dalam gerakan perjuangannya. 
Dalam masalah ini, secara klasik terorisme diartikan sebagai kekerasan atau 
ancaman teror-teror. Di mana tindakan tersebut memiliki tujuan untuk 
menciptakan rasa takut dalam masyarakat luas. Kelompok-kelompok separatis 
berada diberbagai tempat menggunakan terorisme sebagai alat, untuk 
melakukan tindakan kekerasan agar tujuannya tercapai. 
 
C. Pencak Silat 
Pencak silat adalah salah satu kearifan lokal atau suatu kekayaan budaya 
lokal. Pencak silat adalah kebudayaan mempunyai sistem beladiri, yang telah 
diberikan oleh nenek moyang sebagai aset bangsa Indonesia. karena itu pencak 
silat harus dilestarikan oleh anak-anak bangsa Indonesia. Serta mendapatkan 
binaan tentang pencak silat, dan selanjutnya dikembangkan.
40
 Pencak silat 
sebenarnya lama telah ada dan berkembang di nusantara. Sebagian bukti bisa 
dilihat pada ketika penjajahan Belanda. Pencak silat yang dikala itu dijadikan 
sebagai alat untuk melawan penjajah. Di dalam kebudayaan pencak silat 
terdapat nilai-nilai kepribadian bangsa Indonesia. Adapun pengaruh ajaran atau 
budaya bangsa lain seperti; budaya Cina, agama Hindu, Budha, dan Islam. 
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Dalam khazanah pencak silat di nusantara, memiliki banyak aliran dan jurus 
berbeda-beda. Biasanya setiap wilayah-wilayah di Indonesia memiliki aliran 
pencak silat yang berbeda sendiri-sendiri. 
Nenek moyang bangsa Indonesia menciptakan seni bela diri salah 
satunya menirukan gerakan binatang yang berada di alam sekitarnya. Seperti 
gerakan meniru kera, harimau, ular, ataupun burung elang. Sejak dahulu 
pendahulu bangsa telah memiliki cara pembelaan diri. Tujuannya ialah untuk 
melindungi diri dan mempertahankan kehidupan sendiri atau kelompok dari 
bahanya lingkungannya. Ada juga yang mengatakan asal seni bela diri di 
Indonesia ini akibat perkembangan dari kemahiran suku-suku asli nusantara 
dalam kegiatan berburu atau berperang. Dengan menggunakan senjata parang, 
perisai, dan tombak. Demikian pencak silat dapat disimpulkan adalah seni bela 
diri khas Indonesia yang melatih mempertahankan diri dengan kepandaian 
menangkis, mengelak, membela diri dan menyerang untuk pertandingan atau 
perkelahian baik menggunakan senjata maupun tidak.
41
 
Di nusantara, istilah “Pencak” banyak dipergunakan di daerah Jawa, 
sedangkan kata “Silat” digunakan di Sumatera, Semenanjung Malaya dan 
Kalimantan. Sebenarnya istilah silat sudah diketahui oleh masyarakat Asia 
Tenggara. berawal dari Indonesia, Malaysia, Brunei, Singapura, Thailand 
hingga Filipina. Silat sendiri diprediksikan mulai menyeluruh di kepulauan 
nusantara yakni abad ke-7 M. Namun asal awalnya secara pasti belum dapat 
ditentukan. Diperkirakan Kerajaan-kerajaan besar Sriwijaya dan Majapahit 
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punya pendekar-pendekar mahir ilmu bela diri dan dapat memimpin prajurit-
prajurit handal. Dari ahli sejarah dan berbagai senior pendekar mempunyai 
keyakinan jika aliran pencak silat yang berkembang di nusantara bersumber 
dari Sumatra Barat dan Jawa Barat. Namun, sampai saat ini belum ada data 
mengenai sejarah pencak silat yang disusun dengan baik dan dipertanggung 
jawabkan sebagai sumber pengembangan lebih lanjut. Yang ada hanya 
penuturuan dari orang tua secara turun-temurun.
42
 
Perkembangan pencak silat di nusantara sebenarnya begitu lama. Namun 
terlihat begitu jelas, saat mulai terbentuknya organisasi pencak silat. Yaitu 
Ikatan Pencak Silat Indonesia atau disingkat IPSI. Dari sejak itu nama pencak 
silat resmi dipergunakan. Meskipun pencak silat dimasa penjajahan Belanda 
Kurang berkembang, usaha IPSI untuk memajukan budaya Indonesia pencak 
silat tidak pernah surut. Hal itu dibuktikan dengan diselengarakannya seminar 
oleh pemerintah pada 1973 di Tugu Bogor yang membahas pencak silat.
43
 
Seminar tersebut berhasil mengukuhkan nama pencak silat. Istilah itu sangat 
penting karena dibeberapa daerah Indonesia pencak silat memiliki banyak 
nama. Di Sumatra umumnya disebut silat, sedangkan di Jawa masyarakat 
menyebutnya pencak. 
Ikatan Pencak Silat Indonesia merupakan lembaga resmi nasional di 
Indonesia. Fungsinya adalah membawahi serta menyelengarkan aktifitas-
aktivitas pencak silat secara legal negara. Antara lain tugas IPSI 
menyelenggarakan pertandingan, membuat peraturan, dan lain-lain. Organisasi 
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ini memiliki bentuk secara berbeda. Yaitu yang berkedudukan di tingkat pusat 
di ibukota Jakarta negara kesatuan republik Indonesia yang dimaksudkan 
sebagai IPSI pusat. Lalu pusat dibawahnya ada IPSI tingkat provinsi di seluruh 
provinsi di Indonesia. Selanjutnta IPSI provinsi membawahi semua angota IPSI 
di wilayah kabupaten atau kota di daerah kerjanya. Sejak didirikan hingga 
sekarang ada 16 perguruan pencak silat yang terdaftar sebagai anggota IPSI. 
Salah satunya yaitu pencak silat Nahdlotul Ulama Pagar Nusa. Karena pada 
perkembangan masanya ajaran Islam dan ilmu beladiri dipupuk bersama 
aktivitas rohani. Sehingga pemuka-pemuka agama Islam waktu itu terkenal 
dengan ketinggian ilmu bela dirinya.
44
 
Mulanya, ajaran bela diri pencak silat memang tujuannya dalam upaya 
untuk perlawanan dan mempertahankan diri dari tantangan alam sekitarnya. 
Tapi pada saat ini gerakan pencak silat justru lebih sering digunakan untuk 
melawan diri dari serangan sesama manusia. catatan tertulis mengenai asal usul 
pencak silat sangat sulit ditemukan. Dikarenakan kebudayaan silat diturunkan 
hanya dari lisan dan berlanjut dari lisan ke lisan saja.  
Dalam seni pencak silat nusantara mengandung unsu-unsur aspek utama. 
Ada empat aspek dalam pencak silat, yaitu:
45
 
1. Mental spiritual: pendekar-pendekar dan guru pencak silat zaman dulu harus 
mampu melewati tahapan sperti menyendiri, tapa, atau aspek kerohanian 
lain. Tujuannya untuk mencapai tingkat keilmuan tinggi. Karena pelatihan 
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pencak silat yaitu membangun serta mengembangkan kepribadian dan 
karakter mulia pendekar.  
2. Seni budaya: kebudayaan dan kesenian pencak silat merupakan aspek yang 
begitu penting. Karena pencak pada dasarnya memperlihatkan bentuk seni 
gerakan pencak silat, dengan diiringin nada-nada serta pakaian adat. 
3. Bela diri: silat secara telnis menekankan pada aspek kemampuan pesilat 
dalam keahliannya bela diri. Percaya diri dan kesungguhan berlatih ialah 
sangat penting untuk mempelajari ilmu yang ada di pencak silat.  
4. Olah raga: aspek olah raga yakni berupa kompetisi dan demonstrasi 
gerakan-gerakan jurus, baik berupa jurus tunggal, ganda dan regu. 
pertandingan ialah bagian dari aspek ini olar aga. Diaspek ini fisik di tuntut 
agar dilatih secara maksimal, karena dalam pencak silat fisik itu penting.  
Pencak silat ialah bagian yang menyatu dalam acara adat dan upacara 
adat yang ada di beberapa suku Indonesia. Contohnya kesenian menari randai 
yang merupakan gerakan milik silek Minangkabau. Sejarah silat berkembang 
dari ilmu membela diri dan seni tari kebudayaan. Menjadi sebuah bagian dari 
pendidikan bela tanah air untuk melawan penjajah-penjajah asing. Historis dari 
perkembangan pencak silat, berawal mula tercatat ketika penyebarannya 
banyak dipengaruhi dengan andanya penyebar agama Islam di Nusantara. 
tepatnya pada abad ke-14 waktu itu seni pencak silat diajarkan melalui 
pelajaran agama di pesantren. Juga tercatat di sejarah perjuangan melawan 
penjajah Belanda, bukti para pendekar seperti Pangeran Diponegoro, Teuku 



































Umar, Imam Bonjol, dan juga pesilat wanita, seperti Cut Nyak Dhien, lalu Cut 
Nyak Meutia, memiliki ilmu pencak silat digunakan untuk mengusir penjajah. 
Budaya Jawa yang penuh aspek spritual atau kerohanian dan diminati 
masyarakatnya juga dikatakatan Imam Budhi Santosa bahwa kebudayaan jawa 
juga memiliki spesifikasinya yang khas, terutama pada aspek spritualisme atau 
kepercayaan batin.
46
 Dalam perspektif ajaran agama yang ada, manusia dalam 
hidup di muka bumi ini sesungguhnya diperintahkan untuk beribadah, 
mengabdi kepada Tuhan. Dipandang secara budaya pencak silat sangat dekat 
dengan keyakinan spritualitas. Kesadaran spritual membuat pesilat sadar akan 
eksistensi dirinya sebagai pendekar yang menjunjung tinggi kemanusiaan. 
Muhammad Makhdlori berpendapat jika ruh para siswa pencak silat dekat 
dengan sumber energi Tuhan maka menyebabkan energi Tuhan menjadi 
melimpah pada dirinya. Sedang menurut Agus Mustofa, ruh itu sendiri 
sejatinya adalah kekuatan kehidupan, merubah wujud badan yang merupakan 
sesuatu yang diam lalu hidup dengan segala macam dinamikannya. Membawa 




Alasan urgen memberdayakan pendidikan spritual pencak silat dapat 
dijadikan solusi mewujudkan kedamaian dalam hidup bermasyarakat sejatinya 
juga dapat dijelas dengan pendekatan filsafat. Logikanya yakni ketika 
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memberdayakan pendidikan spritual pencak silat benar-benar dilakukan maka 
para pesilat menjadi spritualis dapat melakukan komunikasi baik dengan 
tuhannya, masyarakat dan lingkungan alam sekitarnya. Efek dari padanya 




D. Fenomenologi Edmund Husserl 
Seorang filsuf yang dijuluki sebagai bapak fenomenologi Edmund 
Gustav Albrech Husserl terkenal dengan nama singkatnya Edmund Husserl 
atau Husserl. Dilahirkan di Moravia provinsi Prossnitz, adalah kota yang sudah 
termasuk daerah kekaisaran Austria. Orang tuannya bernama Adolf Abraham 
Husserl dan Julie Husserl nee Selinger. Keluarga Husserl berasal dari kelas 
ekonomi menengah, dalam persoalan agama keluarga Husserl tidak begitu 
tertarik. Meski sebenarnya keluarga Husserl sudah mengenal yahudi selama 
turun-temurun.
49
 Di Universitas Leipzig, Berlin, dan Wina Husserl banyak 
belajar sains matematika, dan filsafat. Setelah melanjutkan mengajar di 
Universitas Gotingen dan Friburg. Husserl sendiri meningal di Friburg pada 
umur 79 tahun. 
Husserl pada tahun 1876 memulai studi akademisnya masuk Universitas 
Leipzig untuk belajar fisika, astronomi dan matematika. Pada jam-jam 
kosongnya Husserl menyepatkan waktu untuk mengikuti kelas filsafat Wilhelm 
Wundt. Meskipun demikian nampaknya Husserl tidak menemukan kesan 
mendalam selama mengikuti kelas filsafat Wihelm Wundt. Buktinya adalah 
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setelah beberapa lama kemudian Husserl sering mengkritik pemikiran-
pemikaran Wihelm Wundt. Setelah dua tahun berlalu Husrrel meningalkan 
Berlin menuju Wina. Setelah masuk Universitas Wina pada tahun 1883 
studinya membahas tentang kalkulus untuk menyelesaikan desertasinya. Pada 
tahun berikutnya secara aktif Husserl menyempatkan waktunya untuk 
mengikuti perkuliahan Franz Brentano. Selain itu Husserl juga sering ke rumah 
Brentano untuk mengikuti pertemuan-pertemuan rutin yang aktif membahas 
topik filsafat serta mendiskusikannya.  
Franz Brentano memiliki kesamaan dalam pemikiran dengan Husserl. 
Terutama dengan konsep intensionalitas kesadaran Brentano berpendapat 
bahwa ciri dari tindakan-tindakan mental yaitu intensional
50
, Meskipun 
demikan besar pengaruh Brentano terhadap dirinya, dalam perkembangannya 
Husserl tidak menerima sepenuhnya doktrin-doktrin gurunya dia mengambil 
jalannya sendiri yang berbeda dan memisahkan diri dari gurunya. Istilah 
intensional sendiri berasal dari kata latin intendere artinya mengarahkan. 
Meskipun Husserl mengagumi sosok gurunya ia memiliki pendapat berbeda 
tentang konsep intensionalitas, menurutnya intensionalitas diangap tidak dalam 
bagian aspek kesadaran diantara aspek-aspek lain yang mungkin ada.  
Husserl sangat mengagumi sosok gurunya Brentano, Suatu ketika sang 
guru memberikan masukan kepadanya tanpa berpikir panjang dia mengikuti 
masukan sang guru agar pindah ke Universitas Hale. Di sini ia menjadi asisten 
Carl Stumpf seseorang pemikir filsuf namun juga dengan latar belakang 
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seorang psikologi. Dalam pengalamanya itu Husserl dibawah bimbingan Carl 
Stumpf menulis buku pertamanya. Pada tahun 1900 ia mendapatkan undangan 
yang memintanya menjadi tenaga di Fakultas Filsafat Universitas Gottingen. 
Enam belas tahun di sini merupakan tahun-tahun produktif baginya dengan 
melahirkan banyak tulisan disamping memberi kuliah memperkenalkan 
filsafatnya yang dikenal dengan fenomenologi. 
Brentano dan Husserl sama-sama sepakat bahwasannya filsafat harus 
bisa memberikan sebuah arah dan juga penuntun dalam kehidupan umat 
manusia. Segala bentuk kehidupan ide-ide harus berasal yakni melalui ilmu 
pengetahuan. Bagi keduanya semua itu merupakan gagasan ideal sangat 
mendasar yang dibutuhkan oleh peradaban manusia.  
Meskipun persamaan di antara keduanya, Husserl seakan tetap berada 
dibawah bayang-bayang Brentano. Adapun perbedaan tetap membuat guru dan 
murid itu terlihat saling menghormati. Yang pasti fenomenologi Husserl 
kemudian di ikuti oleh Sartre yang tetap mendasarkan fenomenologi pada 
konsep yang sama. Bahwa fenomenologi berada di dalam realitas itu sendiri 
yang terdiri atas objek-objek atau berupa peristiwa yang dapat dirasakan. 
Semua yang dapat dirasakan melalui panca indra baik dengan keadaan 
kesadaran manusia. Metode fenomenologi membawa kesadaran agar bisa 
merasakan serta mengerti makna terhadap pengalaman-pengalaman disekitar. 
Di dalam bukunya berjudul “philosoph and the crisis of European man”, 
Husserl berpendapat bahwa kebudayaan Barat telah kehilangan arah yang 
benar. Menurut Husserl bahwa filsafat seharusnya membahas secara dalam 



































persoalan-persoalan kehidupan manusia dan mencari nilai-nilai yang paling 
murni.
51
 Dengan filsafat manusia seharusnya dapat mengembangkan kapasitas 
potensial baik mental, intelektual, dan spritual. Filsafat merupakan alat 
manusia untuk mencari serta mempersoalkan segala kebenaran dengan tahapan 
yang sistematis. Manusia tidak pernah bisa berhenti mencari kebenaran 
merenungkan segala sesuatu yang dilihat berpikir serta mengevaluasi segala 
sesuatu dengan keraguan filsafat. Husserl memberikan kritik yang begitu tajam 
pada ilmu, kritik itu sebenarnya bukan terhadap ilmu murni. Melainkan 
terhadap asumsi-asumi yang berada di balik ilmu yang hendak ingin 
menjadikan ilmu sebagai entitas mental spritual manusia ditundukkan di bawah 
metode ilmu-ilmu alam. Karena itu, Husserl ingin mengembangkan suatu 
metode yang memang selayaknya sesuai bagi filsafat yang mengatasi metode 
ilmu alam dalam usaha menjelaskan entitas spritual yang sesungguhnya.
52
  
Kata “fenomena” bentuk bahasa Inggris, “Phenomenon” dan pluralnya 
“phenomena” bentuk asalnya dari Yunani “phainomenon” dari kata 
“phainesthai” berarti “to appear”, atau “phaineni” yang maksudnya “to show” 
dalam bentuk bahasa Inggris. Fenomena secara istilah membawa kepada 
sebuah teori yang berbunyi pengetahuan itu terbatas pada hal fisik (objek 
persepsi) dan fenomena mental (objek introspeksi).
53
 Husserl berpendapat, 
fenomenologi merupakan peristiwa subjektif atau peristiwa fenomenologikal. 
Yakni berupa studi tentang sebuah kesadaran dari perspektif dasar dari 
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pengalaman. Fenomenologi mempunyai riwayat panjang meliputi penelitian 
sosial, pekerjaan sosial, sosiologi, dan psikologi. Pandangan pemikiran yang 
menekan pada hal interprestasi femomena itulah yang diajarakan 
Fenomenologi. Di dalam fokus ini para peneliti fenomenologi memahami 
bagaimana kejadian fenomena muncul kepada orang lain.
54
 Secara kusus 
fenomenologi merupakan bagian dari filsafat yang pertama kali dikembangkan 
di universitas-universitas Jerman pelopornya yaitu Husserl lalu diteruskan 
Martin Heidegger, Jean Paul Sartre. 
Secara etimologi, fenomenologi ialah bentuk kelanjutan dari fenomenon 
dan logos. Pengertian uraian logos pada umumnya tertuju pada sebuah 
pembicaraan dan pengetahuan. Suatu definisi lama yang sudah dikenla umum 
bahwa manusia merupakan binatang yang berakal budi. Aristoteles sendiri 
memberi definis logos yang berarti “akal budi”, kata ini aslinya berarti “bicara” 
dan ungkapan yunani lain berarti “mempertangung jawabkan”.55 Dengan 
demikian akar kata yang termuat dalam fenomenon di buat kata kerja yang 
antara lain berarti tampak. Dari kata tersebut muncul makna yang berarti 
sesuatu yang tampak atau terlihat. 
Edmund Husserl menerangkan bahwa fenomenologi itu sebagai science 
of pure phenomena.
56
 Fenomenologi berusaha menyelidiki fenomena-
fenomena yang terjadi dengan kesadaran manusia. Dalam dunia ilmu 
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pengetahuan fenomenologi menjawab petanyaan-pertanyaan mendasar tentang 
dan bagaimana segala bentuk fenomena itu terjadi. Pertanyaan seperti kapan 
dan bagaimana pembagian antara subjek dan objek yakni bagian dari 
pertanyaan yang akan di jawab fenomenologi. Dalam yang pengertian paling 
inti, fenomenologi menganut pandangan teori spekulatif berbicara penampakan 
pengalaman dikaitkan dengan dikotomi “phenomenon-noumenon”, artinya 
suatu yang menampakan (phenomenon) artinya tidak tampak (noumenon). 
Fenomenologi adalah suatu usaha spekulatif dalam menjawab inti yang 




Segala bentuk pengalaman manusia yang didapatkan berupa fenomen-
fenomena tampak adalah hasil dari usaha bentuk kegiatan manusia. Menurut 
fenomenologi, sesuatu yang tampak dapat di tangkap oleh pengertian manusia. 
Pengertian sendiri berarti yakni sebuah tempat bertemunya antara manusia dan 
realitas yang ada. Di dalam pengertian manusia fenomena dapat menunjukan 
jati dirinya menampakan realitas yang ada, namun juga bisa saja bersembunyi. 
Didasari dengan pengalaman dan ilmu pengetahuan manusia dapat mencari 
realitas. Dengan terus bertanya manusia dapat menemukan pengertian, dengan 
menyelidiki manusia dapat menemukan realitas. Karena pada dasarnya 
kegiatan manusia yakni terus menanyakan semua keberadaan yang nampak. 
Pada dasarnya manusia sangat dekat dengan fenomena, Husserl menujuk 
fenomena sebagai realitas sendiri yang nampak. Dalam memandang fenomena 
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sebagai objek tidak ada penutup antara subyek dan objek. Karena subjek 
memandang realitas itu sendiri yang tampak sebagai objek. Manusia memiliki 
kesadaran dalam memandang fenomena. Kesadaran selalu dipahami tertutup, 
artinya kesadaran hanya bisa dipahami melalui dirinya sendiri. Sebaliknya 
kesadaran menurut Husserl selalu terarah pada realitas, realitas selalu 
menujukan jati dirinya. Intensional yang dimaksud Husserl yaitu realitas 
menampakan diri.  
Analisis fenomenologi menghasilkan dua istilah yaitu fenomenologi 
statis dan fenomenologi genetis. Yang pertama, beroperasi dengan 
mengidentifikasi struktur-struktur objek dan tindakan yang telah secara penuh. 
Pada metode fenomenologi Husserl dalam memahami objek didasarkan atas 
teori intensionalitas. Tindakan intensional yang mengacu kepada objek ini 
berfungsi untuk membentuk atau menyusun makna idealnya. Sedangkan yang 
kedua, fenomenologi genetis, menganalisis tentang menjadi apa objektivitas 
yang telah khususnya dengan kata lain, varian fenomenologi ini menyusun 
pengertian melalui waktu. Dengan mengurung objek yang dimaksudkan, 
tindakan intensional itu menghubungkan antara noesis dan noema. Yang 
pertama merupakan ada yang nyata, sedangkan yang kedua merupakan sebuah 
ideal atau makna yang melampaui waktu. Pemaknaan ini terpenuhi ketika 
objek yang dituju dihadirkan secara presisi dan tepat.
58
 
Fenomenologi berbicara tentang hakikat kesadaran yaitu esensi ideal 
setelah melihat objek-objek yang dianggap sebuah kesadaran. Pertanyaannya, 
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hakikat-hakikat tersebut bisa dikatakan murni, atau telah tercampur dengan 
asumsi individu. Husserl menawarkan sebuah metode yaitu bernamakan 
epoche (artinya menghilangkan semua pemikiran pribadi tentang kenyataan 
agar mengetahui hakikat murni). Jika penundaan pemikiran pribadi 
dilaksanakan maka tercampur dengan naturalisme dan psikolgisme, kawatirnya 
akan terjebak dan masuk pada dikotomi tersebut
59
. harapan epoche ialah 
memberikan sikap kita kepada fenomena, yaitu berupa menghayati, tidak 
hanya fokus pada bentuk-bentuk objek. Analoginya seperti ketika seorang 
mengambil gelas, Husserl enggan hanya berpikir teoretis (lebar dan tingginya). 
Namun dengan upaya menghayatinya gelas tersebut adalah tempat air untuk 
memudahkan seorang minum. Pendekatan tersebut yang mulai ditingalkan dari 
zaman saat ini, dengan meninggalkan asumsi naturalisme. Hal itulah yang telah 
Husserl hidupkan dengan fenomenologinya.  
Edmund Husserl mengajukan gagasan tentang kesatuan objek dalam 
ruang untuk mendukung gagasannya tentang kesadaran murni. Menurutnya, 
salah satu aspek yang mengejutkan dari pengalaman adalah posisi subjek yang 
berhadapan dengan objek sebagai suatu unit atau kesatuan dalam beragam cara 
penampakan. pengetahuan cara berinteraksi (komunikologi) mempunyai suatu 
dasar yang kuat. Jika pemikiran-pemikiran epistemologi serta ontologi juga 
dilandaskan terhadap wawasan yang mengatur hakikat kesadaran. 
Fenomenologi yang dibawa Husserl memiliki pola yang disebut idealistis. 
Alasannya yaitu karena mengajak agar mengetahui hakikat asli dalam diri 
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subjek serta memiliki kesadaran. Husserl sebenarnya belum pernah 
mengatakan bahwa keberlangsungan hidup yakni, pelaku dan kesadaran bukan 
hanya membuat perundang-undanga dalam melihat fenomena, atau melihat 
alam semesta dari teks. Namun apa yang dimiliki Husserl mengatakan “aku 
transenden” dimengerti suatu subjek absolut, di mana semua kegiatannya yakni 




1. Peristiwa ialah kenyataan yang terlihat. 
2. subjek tidak memiliki batas dengan kenyataan. 
3. pemahaman memiliki arti intensional. 
4. ada sebuah kegiatan di dalam sebuah kesadaran (noesis) yang bersamaan 
objek (noema). 
Tokoh-tokoh seperti yang telah disebutkan sebelumnya (Heidegger, 
Sartre, Scheler, Marleu-Ponty, dan Paul Ricoeur), menggunakan fenomenologi 
untuk memahami realitas. Fenomenologi Husserl ini mempengaruhi filsafat 
kontemporer secara mendalam, terutama sekitar tahun 1950-an. Namun tidak 
sedikit juga yang memperdebatkan pemikiran-pemikiran dari Husserl ini. 
Termasuk murid pertamanya Adolf Reinach, yang memperdebatkan apakah 
fenomenologi harus berhubungan dengan realist ontology, ataukah tidak. 
Roman Ingarden, seorang tokoh fenomenologi yang menonjol setelah Husserl, 
melanjutkan penentangan Husserl terhadap transcendental idealism Kant. 
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Walau demikian, ambisi Husserl menjadikan fenomenologi sebagai cabang 
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A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
Pencak silat Pagar Nusa di PP. Bahrul Ulum Tambakberas Kabupaten 
Jombang yang terletak di Dusun Tambakberas, Desa Tambakrejo, 
Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur, tepatnya 
berada ± 3 km sebelah utara kota Jombang. PP. Bahrul Ulum Tambakberas 
Jombang, menempati area tanah ± 10 Ha, dengan sosio kultur religius 
agraris. 
Komplek Desa Tambakrejo itu terletak sebelah selatan kecamatan dan 
sebelah timurnya Desa Dapur Kejambon, kemudian sebelah baratnya yaitu 
jalan raya jurusan Ploso-Babat, dan seterusnya. Pintu masuk PP. Bahrul 
Ulum terletak disebelah barat, selanjutnya di tengah-tengah PP. Bahrul 
Ulum terdapat masjid yang dikelilingi oleh komplek pondok pesantren. 
Bangunan GOR Bahrul Ulum (Gedung Serba Guna KH. Hasbullah 
Said) Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas yang merupakan tempat 
latihan rutinan pencak selat Pagar Nusa yang menghadap ke selatan dengan 
batas-batas, sebagai berikut: 




































Batas-batas gedung serbaguna PP. Bahrul Ulum Tambakberas 
Batas-Batas Keterangan 
Sebelah timur MA Unggulan K.H. Abd. Wahab 
Hasbulloh Bahrul Ulum 
Sebelah utara  PP. Al-Hamidiyyah Bahrul Ulum 
Sebelah barat Sungai Desa Tambakrejo 
Sebelah selatan Makam Desa Tambakrejo 
Sumber: Arsip dokumentasi sekretariat pencak sialat Pagar Nusa Bahrul 
Ulum, 2019. 
Keadaan iklim tergolong beriklim Tropis, musim penghujan terjadi 
pada bulan November-April, musim kemarau terjadi pada bulan Mei-
Oktober, dan tempratur suhu rata-rata 20-34 °C. 
2. Kondisi Keagamaan 
Kondisi keagamaan areal PP. Bahrul Ulum Tambakberas beragama 
Islam. Dari kondisi keagamaan masyarakat PP. Bahrul Ulum Tambakberas 
banyak berdiri lembaga pendidikan agama yaitu pondok pesantren yang 
berada di Dusun Tambakberas. Di Desa Tambakrejo selain berdiri pondok 
pesantren juga terdapat sekolah keagamaan mulai dari dasar sampai 
perguruan tinggi yang bernaungan pada Departemen keagamaan.  
3. Kondisi Kebudayaan 
Kebudayaan Masyarakat mayoritas PP. Bahrul Ulum Tambakberas 
adalah kebudayaan yang berdasarkan agama. Dengan latar belakang agama 



































Islam kegiatan-kegiatan maupun ritual keagamaan tumbuh subur ditengah 
masyarakat desa Tambakberas. Adapun kelompok-kelompok keagamaan 
seperti : 
a. Kelompok diba’an. 
b. Kelompok yasin, tahlilan. 
c. Kelompok orkes kosidah, di mana isi syairnya bernafas Islam dan da’wah 
Islam. 
d. Kelompok kebudayaan pencak silat, di mana landasan dasarnya agama 
dan dakw’ah Islam. 
 
B. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Profil Organisasi Pencak Silat Pagar Nusa62 
a. Sejarah 
Berawal dari sebuah perhatian sekaligus keprihatinan mengenai 
surutnya dunia pencak silat di halaman pondok pesantren. Padahal pada 
awalnya pencak silat merupakan kebanggaan yang menyatu padu dengan 
kehidupan serta kegiatan pondok pesantren. Tanda-tanda surut antara 
lain, hilangnya peran pondok pesantren sebagai padepokan pencak silat. 
Dulunya pondok pesantren bisa diibaratkan sebagai sentra kegiatan 
pencak silat. Kiai atau Ulama di pondok pesantren senantiasa melengkapi 
dirinya dengan pencak silat, terutama aspek tenaga dalam atau karamah 
yang dipadu dengan bela diri. Pada saat itu seorang Kiai yang sekaligus 
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menjadi pendekar pencak silat. Disisi lain muncul dan menjamurnya 
perguruan pencak silat yang lahir seperti jamur di musim penghujan. 
Beragam keanekaragaman, dilihat dari sisi agama, akidah maupun 
kepercayaannya. Satu sama lain mempunyai sikap tertutup, menganggap 
dirinya yang paling baik dan kuat daripada yang lain. Kebanyakan 
bersifat lokal sehingga tumbuhnya menjamur dan berguguran setelahnya. 
Keadaan tersebut mendorong para Ulama pimpinan pondok pesantren, 
pendekar, dan tokoh-tokoh pencak silat untuk bermusyawarah, terlebih 
mencari jalan keluar dengan membuat suatu wadah khusus untuk 
mengelola pencak silat NU. 
Pada tanggal 12 Muharram 1406 H, bersamaan pada tanggal 27 
September 1985 M, para Ulama dan para pendekar berkumpul di PP. 
Tebuireng, Kabupaten Jombang, Jawa Timur, berkumpul untuk 
melakukan musyawarah dan membentuk suatu wadah yang khusus 
mengurus pencak silat Nahdlatul Ulama. Kegiatan tersebut di hadiri oleh 
tokoh-tokoh pencak silat dari daerah Jombang, Ponorogo, Pasuruan, 
Nganjuk dan Kediri. Musyawarah tersebut didapatkan hasil, antara lain 
membentuk Ikatan pencak silat NU disingkat (IPS NU), yang akan 
diadakan musyawarah selanjutnya di PP. Lirboyo Kediri Jawa Timur, 
dan meminta PWNU Jatim mengirim utusan untuk mengikuti pertemuan 
tersebut pada tanggal 3 Januari 1986, kemudian untuk pertemuan 
berikutnya akan diadakan di tempat yang sama. Musyawarah tersebut 
dihadiri para tokoh pencak silat antara lain dari Pasuruan, Ponorogo, 



































Jombang, Nganjuk, dan Kediri. Serta utusan PWNU Jatim, yakni K. 
Bukhori Susanto dari Lumajang dan H. Suharbillah SH, LLT dari Ponpes 
An-Najiyah Sidosermo Surabaya. Dalam musyawarah tersebut disepakati 
susunan pengurus harian Jatim yang nantinya menjadi pengurus pusat, 
sebagai berikut: 
Ketua umum   : K. H. Agus Maksum Djauhari 
Sekretaris   : Drs. H. Fuad Anwar 
Ketua harian   : K. H. Drs. Abdur Rahman Utsman 
Ketua I   : H. Suharbillah SH. LLT 
Sekretaris   : Drs. H. Fuad Anwar 
Sekretaris I   : Drs. H. Kuncoro 
Sekretaris II   : Ashar Lamro 
Nama yang disepakati adalah Ikatan pencak silat NU disingkat 
IPSNU. Pada waktu Audiensi dengan Pengurus Wilayah NU Jatim, K. H 
Anas Thohir selaku pengurus wilayah NU Jatim mengusulkan nama 
Ikatan pencak silat NU Pagar Nusa yang mempunyai kepanjangan Pagar 
NU dan Bangsa. Nama yang diusulkan tersebut diciptakan oleh K.H 
Mudjib Ridlwan dari Surabaya, putra dari K.H Ridlwan Abdullah 
pencipta lambing NU. Simbol terdiri dari segi lima warna dasar hijau, di 
dalamnya ada bola dunia dan di depannya ada pita bertulis Logo La 
Gholiba illabillah artinya tiada yang menang kecuali mendapat 
pertolongan dari Allah. Dilengkapi bintang sembilan dan trisula (di 
kalangan NU di kenal dengan nama cabang) sebagai simbol pencak silat. 



































Lambang tersebut diusulkan oleh H. Suharbillah, SH, LLT. 
Disempurnakan dan di rubah menjadi segi lima oleh peserta musyawarah 
III di Ponpes Tebuireng Jombang. Sebagai sesepuh dan penasihat K.H 
Sansuri Badawi yang sempat hadir dalam musyawarah tersebut 
menyetujui bahwa: Logo yang berbunyi: Laa Gholiba illallah 
dipertahankan, namun diubah menjadi: Laa Gholiba illa billah.  
Dalam membentuk Struktur Pengurus tingkat Nasional, PBNU 
membuatkan Surat Pengantar kesediaan ditunjuk sebagai pengurus. Surat 
pengantar tersebut ditandatangani oleh Ketua Umum PBNU K.H 
Abdurrahman Wahid, dan Rais Aam K.H Ahmad Siddiq. 
b. Visi dan Misi63 
Pagar Nusa beraqidah Ahlussunnah wal Jama’ah dengan asas 
organisasi Pancasila. Pagar Nusa mengusahakan : 
1) Berlakunya Ajaran Islam berhaluan Ahlussunnah wal Jama’ah di 
tengah-tengah kehidupan negara kesatuan Republik Indonesia yang 
ber-Pancasila.  
2)  Pelestarian, pengembangan, dan pembinaan pencak silat baik seni, 
beladiri, olahraga atau kesehatan, dan mental spiritual, khususnya di 
lingkungan NU maupun warga bangsa lain pada umumnya. 
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2. Profil Organisasi Pencak Silat Pagar Nusa Bahrul Ulum Tambakberas 
Jombang 
a. Sejarah 
Berawal dari Kang Asyari dan Kang Rifki ingin mengikuti pencak 
silat Pagar Nusa di saat itu PP. Bahrul Ulum belum ada pencak silat 
Pagar Nusa. Maka Kang Asyari memutuskan mencari ke pondok 
Denanyar, karena menurut informasi pada saat itu di Denanyar sudah ada 
pencak silat Pagar Nusa. Setelah bertemu dengan anggota Pagar Nusa di 
Denanyar Kang Asyari dan Kang Rifki diajak untuk sowan ke Mbah Ali 
yaitu pembina Pagar Nusa Denayar waktu itu. Setelah sowan serta izin 
mengikuti latihan pencak silat Pagar nusa, Kang Asyari bersama 
rekannya ikut dalam latihan-latihan rutin Pagar Nusa Denanyar. 
Di dalam latihannya Kang Asyari bertemu dengan Kang Susilo 
yang teryata juga santri PP. Bahrul Ulum. Namun berbeda dengan Kang 
Susilo yang lebih senior atau lebih dahulu mengikuti latihan pencak silat 
Pagar Nusa di Denanyar, maka Kang Susilo disahkan menjadi warga 
(pelatih pencak silat). Setelah beberapa bulan oleh Kang Asyari juga 
Kang Rifki disahkan menjadi warga Pagar Nusa. Setelah mempelajari 
Pagar Nusa di Denanyar Kang Asyari memutuskan untuk membuka 
latihan di PP. Bahrul Ulum Tambakberas. Agar santri Bahrul Ulum yang 
minat dengan pencak silat Pagar Nusa tidak jauh-jauh untuk berlatih. 
Dengan kepelatihan Kang Asyari yang membuat materi-materi 
mempunyai ciri khas, mengumpulkan ilmu pencak silat berbagi kota 



































yang dipelajari. Akhirnya minat santri Bahrul Ulum sangat besar untuk 
berlatih Pagar Nusa dan akhirnya berkembang pesat hingga sekarang. 
b. Struktur Organisasi Pencak Silat Pagar Nusa Bahrul Ulum Tambakberas 
Jombang 
Struktur organisasi pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum 
Tambakberas Jombang, sebagai berikut: 
1) Pembina Umum : Dr. H. Ainur rofiq al-Amin 
Pembina 1 : Agus H. Abdul Jabbar Hubbi 
Pembina 2 : Agus H. Azamn Khoiruman Najib 
2) Pengurus Harian 
Ketua Umum  : Oky Septian Firdaus 
Ketua 1   : A. Zakariyah Anshori 
Ketua 2   : A. Soni Akbar 
Sekretaris Umum  : M. Fadlussally 
Wakil Sekretaris  : Ilham Ula Aghna 
Bendahara  : A Jaezuli Al-Amin 
Wakil Bendahara  : M. Mikail 
Pelatih Utama  : Kang Udin 
    : Kang Hawa 
3) Biro – Biro 
Kepelatihan  : M. Wildan Firdaus  
A. Fatih Akbar 
A. Sulthon 



































Keagamaan  : M. Fajrul 
M. Tadib Ridho 
Samdani al-Masyhuri 
Ketertibaan  : M. Fajar al-Hakim 
Aditya Sadana 
Erik Dwi Lasmana 
Pendidikan  : Muhammad 
Tsabata Firman 
Febiahwan Yudhistira 
c. Jumlah Siswa 
Jumlah siswa pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum Tambakberas 
angkatan tahun 2018-2019, sebagai berikut: 
Tabel 3.2 






2018 87 22 109 
2019 123 28 151 







































d. Visi dan Misi 
1) Visi 
Mencipatakan atlet-atlet yang handal sehingga dapat bersaing 
dengan atlet-atlet dari daerah lain. Diharapkan melalui kompetisi 
tersebut dapat mempersembahkan prestasi umum dan sekolah, baik 
tingkat Kabupaten Provinsi dan Nasional. 
2) Misi 
Misi yang telah ditetapkan oleh pencak silat Nahdlatul Ulama 
Pagar Nusa rayon PP. Bahrul Ulum adalah: 
a) Memberikan pengertian kepada masyarakat bahwa sesungguhnya 
pencak silat bukan semata-mata olah raga mengutamakan 
kekerasan, namun lebih mengutamakan prestasi. 
b) Memberikan pelajaran kepada para calon atlet secara reguler agar 
dapat menghasilkan atlet-atlet yang siap pakai. 
c) Bisa ikut berpartisipasi dalam event-event yang diadakan oleh 
Diknas dan Pemda. 
d) Selain untuk prestasi juga untuk mengajarkan kepada para pemuda 
dan remaja untuk lebih mencintai olaraga. 









































C. Upaya Deradikalisasi Agama Melalui Seni Pencak Silat (Studi PP. Bahrul 
Ulum Tambakberas Jombang) 
1. Seni Pencak Silat Pagar Nusa di PP. Bahrul Ulum Tambakberas 
Jombang 
a. Seni Pencak Silat Pagar Nusa Bahrul Ulum 
Pencak silat adalah hasil budaya masyarakat Indonesia yang 
termasuk dalam budaya masyarakat rumpun Melayu.
64
 Seni pencak silat 
berasal dari kata seni dan pencak silat, seni dalam bidang ini diartikan 
sebagai gerakan yang indah sehingga membuat orang yang meyaksikan 
merasa kagum. Sedang pencak silat adalah suatu bela diri yang diwarisan 
secara turun menurun oleh nenek moyang bangsa Indonesia, kita harus 
menjaga dan melestarikannya. Seni pencak silat Pagar Nusa dalam 
wawancara pembina Pagar Nusa Dr. H. Ainur Rofiq al-Amin, 
mengatakan:  
Pagar Nusa yang sering saya katakan adalah kelompok atau 
komunitas bela diri yang bernaung di bawah organisasi masyarakat 
Nahdlatul Ulama. Penting yang harus diingat adalah para pendekar 
Pagar Nusa mengikuti alur para ulama di dalam melihat Indonesia. 
Bagaiamana para ulama kita contohnya KH. Wahab Hasbullah dulu 
beliau tidak hanya memperjuangkan Nahdlatul Ulama dalam arti 
membina masyarakat agar mengerti Islam. Tidak itu saja, beliau 
juga ikut dalam memperjuangkan tanah air (negara) dan akhirnya 
menjadi Pahlawan Nasional. Di sisi lain mbah Wahab juga ahli 
bela diri dan itu salah satu yang ditiru oleh Pagar Nusa Bahrul 
Ulum jadi otomatis semangat kita seperti semangat mbah Wahab 
(KH Wahab Hasbullah) yaitu kebangsaan.
65
 
Budaya bangsa Indonesia sangat terkenal dengan ragam seni 
budaya, karena itu seni pencak silat adalah bagian dari pada budaya 
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tersebut. Seni pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum yang tidak dimilik 
pencak silat yang lain karena mempunyai ciri khas sendiri. Seperti yang 
disampaikan Kang oky ketua Pagar Nusa Bahrul Ulum, beliau 
mengatakan: 
Seperti yang sampean lihat, perbedaan pencak silat Pagar Nusa 
Bahrul Ulum sangat jelas terlihat. Di mana budaya pencak silat 
menjadi bagian kegiatan santri PP. Bahrul Ulum. Dan terdapat 
aspek-aspek pencak silat Pagar Nusa mas, yang perlu sampean tahu 
secara umum. Yaitu yang pertama pencak silat sebagai mental 





Kegiatan-kegiatan latihan pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum 
dalam observasi saya ke tempat latihan yang berada di halaman GOR 
Bahrul Ulum mayoritas diikuti oleh santri PP. Bahrul Ulum. Dalam 
bagian pembukaan latihan diikuti oleh semua pendekar Pagar Nusa yang 
terdiri dari pelatih dan siswa. Dalam bagian latihan dan materi pencak 
silat terlihat pelatih melakukan gerakan seni pencak silat. Seperti yang 
disampaikan oleh pelatih utama waktu itu Kang Udin, beliau berkata :  
Perlu latihan rutin mas untuk melakukan gerakan-gerakan yang 
indah. Di pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum seni merupakan 
bagian dari pencak silat. Dalam posisi seorang pendekar itu 
menghadapi lawan gerakan-gerakan kembangan terlihat indah tapi 
sebenarnya kalau cermat bagian itu fungsinya untuk melihat cela 
lawan. Gerak seni itu lentur mas, mengikuti apa yang sampean 
inginkan. Di sini gerakan-gerakan diambil dari jurus-jurus baku 
pencak silat (Pagar Nusa Bahrul Ulum). Lalu secara umum juga 
dari IPSI jurus tunggal, ganda, dan beregu. Dan kalau mau sedikit 
merenungkan seni pencak silat (Pagar Nusa Bahrul Ulum) yang 
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Dalam wawancara peneliti, adapun temuan bahwa pencak silat 
Pagar Nusa Bahrul Ulum Tambakberas Jombang dibagian kegiatan 
pelatihannya ada materi seni pencak silat. Seni pencak silat Pagar nusa 
Bahrul Ulum yang mempunyai empat aspek pencak silat, yaitu: 
1) Pencak silat sebagai mental spritual 
2) Pencak silat sebagai beladiri 
3) Pencak silat sebagai seni  
4) Pencak silat sebagai olahraga 
Gerak seni pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum memiliki fungsi 
sebagai cara pembelaan diri serta olahraga, dan pendidikan pencak silat. 
Fungsi tersebut dapat berkembang seiring beragam tujuan budaya di era 
modern. 
b. Pelaksanaan Kegiatan Pencak Silat Pagar Nusa di PP. Bahrul Ulum 
Tambakberas Jombang 
Berikut adalah jadwal pelaksanaan kegiatan latihan yang telah 
disusun oleh pelatih: 
Tabel 3.3 
Jadwal kegiatan latihan rutin Pencak Silat Pagar Nusa di PP. Bahrul 
Ulum Tambakberas Jombang 









































Senin 20:00-23:00 Kang Udin Kang Sulthon 
Kamis 20:00-23:00 Kang Udin Kang Wildan 
Jumat 14:00-16-00 Kang Hawa Kang Fatih 
Sumber: Dokumentasi Sekretariat pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum 
Kang Udin mengungkapkan susunan kegiatan pelatihan pencak 
silat yang dilaksanakan oleh pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum 
terbagi dalam tiga kegiatan, beliau mengatakan: 
Begini mas, latihan yang biasanya rutin dilakukan dalam setiap 
pelatihan itu terbagi menjadi tiga kegiatan inti mas, kegiatan 





Pernyataan senada yang juga diungkapkan oleh Kang Wildan, 
selaku kepelatihan pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum, menjadi 
penjelas dari kegiatan pelatihan pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum, 
beliau mengatakan: 
Dalam setiap pelatihan, terdapat tiga kegiatan inti pelatihan. 
Kegiatan pembukaan yang berisi tawasul, tahlilan, pembacaan 
prasetya Pagar Nusa dan senam pemanasan, kegiatan inti 
pemberian materi dan jurus Pagar Nusa serta kegiatan uji coba 
teknik yakni sabung, dan kegiatan terakhir yakni kegiatan penutup 
yang berisi tentang evaluasi kegiatan pelatihan, tausiah tentang 
akhlak dan agama, serta penutup yang disertai dengan doa, 




Hasil wawancara yang dilakukan dengan ketua pencak silat Pagar 
Nusa Bahrul Ulum di atas sesuai dengan pengamatan peneliti secara 
langsung di lapangan. Dalam pelaksanaannya, kegiatan pertama adalah 
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pembukaan, meliputi kegiatan tawasul, tahlil, pembacaan prasetya Pagar 
Nusa, dan dilanjutkan senam pemanasan. Kegiatan kedua adalah kegiatan 
inti, meliputi pemberian materi pencak silat, diawali dengan pemberian 
gerakan fisik, dilanjutkan pemberian materi jurus dasar dan wajib yang 
harus dikuasai oleh para siswa serta kegiatan praktik pertarungan 
(sabung) untuk menerapkan materi jurus yang telah diajarkan. Kegiatan 
terakhir adalah kegiatan senam pelemasan, evaluasi, dan tausiah agama, 
diberikan setiap menjelang berakhirnya kegiatan pelatihan, dan ditutup 
dengan jabat tangan (mus}a>fah}ah) memutar antara siswa dengan 
pelatih, siswa dengan siswa dan pelatih dengan pelatih, dengan suasana 
khidmat tanpa candaan dan gurauan. 
Peneliti mengamati disetiap pelatihan terdapat dua orang pelatih 
dalam kegiatan pelatihan pencak silat yang dilakukan. Dua orang pelatih 
tersebut, terdiri dari satu orang Pelatih Lapangan dan satu orang Pelatih 
Utama. Pelatih Lapangan bertugas memberikan materi pencak silat sesuai 
kurikulum pencak silat Pagar Nusa, dan Pelatih Utama bertugas 
mengawasi, membuka dan mengakhiri jalannya pelatihan pencak silat. 
Pelatih Lapangan cenderung lebih aktif dalam kegiatan pelatihan pencak 
silat dengan memberikan pelatihan gerakan-gerakan pencak silat. 
Sedangkan pelatih utama hanya berkeliling mengawasi ketika pelatihan 
sedang berlangsung.
70
 Kegiatan pelatihan pencak silat yang dilakukan 
oleh organisasi pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum dilaksanakan sesuai 
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dengan ketentuan pencak silat IPSI sebagai pencak silat prestasi dan 
ketentuan pencak silat Pagar Nusa. 
c. Materi Seni Pencak Silat  
Dalam buku induk pelatihan, pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum 
terdapat dua macam pendidikan, yakni pendidikan bidang keagamaan 
dan pendidikan latihan dan keterampilan beladiri materi wajib. 
Pendidikan bidang keagamaan, meliputi pendidikan agama, 
kepemimpinan, organisasi dan intelektual. Sedangkan pendidikan latihan 
dan keterampilan, meliputi keterampilan beladiri Materi Wajib Nasional 
dan Materi Wajib Lokal. Materi Wajib Nasional ialah seluruh materi 
yang berlaku, berdasarkan pada AD-ART serta keputusan nasional 
pencak silat Pagar Nusa. Sedangkan Materi Wajib Lokal adalah materi 
yang menjadi ciri khas setiap daerah, misalnya kembangan dan beragam 
keterampilan beladiri khas (khusus) di daerah masing-masing. Materi 
pelatihan dan Kurikulum pelatihan pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum, 
sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Materi dan kurikulum latihan pencak silat Pagar Nusa di PP. 
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 





Polos - - Siswa Salam Pagar 
Nusa, Materi 
Dasar, Paket 
Jurus TK dan 
4 Bulan 




































Merah Hijau Merah Siswa Paket Jurus 




Kuning Hijau Kuning Siswa Paket Jurus 
SMP A & B, 
Tendangan C 
3 Bulan 
Biru Hijau Biru Siswa Paket Jurus 


















Hijau Hijau Pelatih Spesialisasi 
Aliran 
Pengabdian 
Sumber: Dokumentasi Sekretariat pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum 
 
2. Radikalisme Agama di PP. Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 
Gerakan radikalisme agama laksana musuh dalam selimut, 
dikarenakan gerakan tersebut membahayakan kehidupan umat Islam sendiri. 
Dalam kehidupan berbangsa, keberagaman budaya serta tradisi akan 
tereduksi dengan bermunculannya paham-paham radikalisme agama. 
Terutama bagi Islam sendiri, hal tersebut merupakan penyempitan 
pemahaman agama Islam Lilahitaa’la. Sebagaimana dikatakan oleh Dr. H. 
Ainur Rofiq al-Amin selaku pembina pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum 
Tambakberas Jombang, beliau menyampaikan bahwa: 



































Radikalisme agama orang melakukan tindakan kekerasan, terutama 
fisik entah itu dengan cara melakukan teror bom bunuh diri atau 
mengebom tempat-tempat keramaian dan sejenisnya yang mereka 
semua mengatas namakan agama Islam kususnya jihad dan membela 
agama. Padahal semua sikap mereka itu masih bisa kita kritik. Satu 
contoh, bagaimana mereka memaknai jihad ditempatkan di Indonesia. 
Apa negara Indonesia negara kafir yang bisa dijadikan lahan atau 
medan jihad tidak ada alasan secara fiqih bahwa Indonesia adalah 
lahan jihad.”71 
Terkait dengan adanya radikalisme agama di PP. Bahrul Ulum 
Tambakberas Jombang, adapun potensi radikalisme agama itu benar ada. 
Seperti wawancara terhadap santri PP. Bahrul Ulum, Mas Saiful 
mengatakan: 
Selepas ngaji saya sering mendatangi warnet, kadang maen game 
online buka facebook lihat youtube nonton vidio perang-perang.
72
  
Seperti yang disampaikan oleh pembina pencak silat Pagar Nusa 
Bahrul Ulum Dr. H. Ainur Rofiq al-Amin menyambung dari peryataan 
beliau tentang radikalisme agama, berkata: 
Tanda-tanda radikalisme agama di PP. Bahrul Ulum Tambakberas itu 
ada. Yang saya jumpai dari kalangan santri Bahrul Ulum, ada santri 
yang tertarik ketika membaca media sosial atau artikel tertentu. Di 
mana seorang santri tertarik dengan kasus-kasus perang ia tertarik 
dengan fenomena perang di Suriah. mereka merasa bahwa perjuangan 
di Suriah adalah perjuangan jihad melawan thogut melawan Bashar al-
Assad pemimpin Suriah. Lalu santri itu saya pangil bertemu di rumah 
dan melakukan diskusi yang panjang. Lalu sekarang sudah 
alhamdulillah tidak seperti itu. Ada lagi juga terjadi yang saya 
temukan, dari kalangan mahasiswa sini di lingkungan pondok juga 
seperti itu. Bahwa tertarik dengan kasus-kasus perang bersamaan 
dengan awal munculnya ISIS dan seterusnya. Merasa itu perjuangan 
yang benar karena menegakan khilafah kemudia saya pangil, saya ajak 
                                                          
71
 Dr. H. Ainur Rofiq al-Amin, Wawancara, Jombang, 17 Juni 2019. 
72
 Mas Saiful, Wawancara, Jombang, 28 Juni 2019. 



































diskusi saya ajak debat dan saya suruh mengutarakan argumen-
argumennya dan sampai sekarang tidak ada lagi hal semacam itu.
73
 
`Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa di PP. Bahrul Ulum 
Tambakberas paham-paham radikalisme agama muncul. Dengan mulai 
adanya kesalahan-kesalahan dalam memahami fenomena perang yang 
banyak diberitakan media, artikel, dan stasiun televisi. Menilai akar 
timbulnya radikalisme dipengaruhi oleh pemahaman terhadap ilmu agama 
yang dangkal dan kurangnya wawasan dalam hal kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Pengetahuan agama yang dngkal berkaitan dengan makna 
diturunkannya agama yang sesungguhnya membawa seseorang pada 
kebaikan dan menghindarkan diri dari keburukan. Sedangkan kurangnya 
wawasan dalam hal kehidupan berbangsa dan bernegara, berkaitan dengan 
kebinekaan di Indonesia. 
 
3. Upaya Deradikalisasi Agama Melalui Seni Pencak Silat Pagar Nusa di 
PP. Bahrul Ulum Tambakberas Jombang  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selain terdapat pelatihan 
pencak silat berupa fisik seni pencak silat Pagar Nusa, juga terdapat nilai-
nilai spiritual dan kebangsaan di dalam seni pencak silat Pagar Nusa. 
Sebagaimana wawancara terhadap pembina Pagar Nusa Bahrul Ulum Dr. H. 
Ainur Rofiq al-Amin, beliau mengatakan: 
Ada ajaran di dalam Pagar Nusa itu doa ada tahlil, istigasah, manakib, 
diba-an, dan ijazah amalan wirid. Ini semua tidak bisa semata-mata 
hanya sebagai sekedar ritual nilai spiritual. Tidak, tapi untuk 
menggembleng spritual pendekar Pagar Nusa dengan melatih 
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kanuragan dan istiqomah dalam amalan-amalan agama. karena nilai-
nilai spritual Pagar Nusa itu adalah bentuk pendekar Pagar Nusa 
dalam mengikuti ulama atau kiai dulu yang memang mengamalkan itu 
dan terbukti kita atau orang Nahdlatul Ulama mengikuti tradisi ala NU 
insyallah tidak akan pernah untuk menjadi radikal. Itu sudah terbukti 
tidak ada orang yang aktif tahlilan, istighosah, manaqib menjadi 
radikal maka itu memang ada poin yang memang kita tidak sadari 
maka di dalam Pagar Nusa dirutinkan agar melakukan itu semua.
74
 
Kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi pencak silat Pagar Nusa 
Bahrul Ulum terbagi menjadi 2 kegiatan pokok, yaitu kegiatan pelatihan 
pencak silat dan kegiatan pendekatan diri kepada Allah SWT, yang sesuai 
dengan amaliyah Nahdlatul ‘Ulama. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh 
ketua Pagar Nusa Bahrul Ulum Kang Oky, mengakatakan:  
Radikalisme agama harus dihadapi dan dilawan dengan kekuatan 
nilai-nilai agama dan budaya yang telah lama kita hidupkan. Semua 
itu ada dalam kegiatan yang dilakukan dan dilaksanakan Pagar Bahrul 
Ulum. kegiatan dibagi menjadi dua kegiatan pokok, satu adalah 
kegiatan pelatihan pencak silat dan yang kedua adalah kegitan 
pendekatan diri kepada Allah yang sesuai dengan amaliyah ahlus 
sunnah wal jama’ah Nahdlatul ‘Ulama.75 
 
Hal yang sama juga dikatakan oleh pelatih utama Pagar Nusa Bahrul 
Ulum Kang Hawa, beliau berangapan bahwa: 
Kearifan lokal harus menjadi bagian dari upaya deradikalisasi karena 
terorisme bukan persoalan sendiri. Awalnya radikal jadi teroris 
meresahkan masyarakat ini masalah bersama. Makanya anggota Pagar 
Nusa Wajib ikrar cinta dan melindungi tanah air.
76
 
Pembina pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum Dr. Ainur Rofiq al-
Amin juga menegaskan, beliau mengatakan bahwa: 
Para pelaku kekerasan harus diberi pencerahan untuk melihat kembali 
pada budaya Nusantara, bukan malah mengadopsi budaya asing yang 
menciptakan budaya kekerasan. Disisi lain, perlu juga diperhatikan 
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kembali agar tetap menggenggam kearifan lokal, agar tidak mudah 
terhipnotis ajaran luar yang dapat menjerumuskan kita ke arah budaya 
keker asan. Inilah "Deradikalisasi Nusantara" yang berbasisi pada 
nilai-nilai luhur bangsa Indonesia untuk mencegah aksi terorisme.
77
 
Kang Udin selaku pelatih utama pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum 
Tambakberas, menyatakan bahwa kegiatan ini mempunyai beberapa 
manfaat. Beliau berkata: 
Semangat berlatih pencak silat menumbuhkan kedisplinan dan 
tanggung jawab mas, pendekar-pendekar Pagar Nusa disini didoktrin 
agar mencintai tanah air harus ikut serta menjaga kedaulatan NKRI. 




Dari hasil wawancara tentang tersebut dapat dideskripsikan bahwa 
sebagai berikut:  
Tabel 3.5 
Nilai-nilai dan Makna di dalam Seni Pencak Silat Pagar Nusa Bahrul Ulum 
No Nilai Deskripsi 
1. Religi Yaitu sikap pendekar dalam memahami nilai-nilai 
keagamaan. Dengan menghidupkan amaliah-amaliah 
Nahdlatul Ulama. 
2. Jujur Tidak melakukan kecurangan, yakni setiap pendekar 
patuh dalam melaksanakan aturan-aturan. 
3. Toleransi Setiap pendekar Pagar Nusa diajarkan untuk selalu 
menghormati perbedaan maupun keyakinan masing-
masing. 
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4. Disiplin Diharuskan taat dalam setiap prosedur yang berada 
dalam sistem pencak silat. 
5. Kerja keras Suatu usaha untuk melakukan segala hal dengan 
mengupayakan maksimal dan sungguh-sungguh. 
6. Kreatif Pendekar dituntun agar aktif untuk mengembangkan 
materi yang telah dipelajari. Untuk dipraktikan dan 
diamalkan secara terus menerus di dalam setiap 
tempat kususnya. 
7. Mandiri Pendekar diharuskan bisa mnyelesaikan kewajiban-
kewajiban serta menjaga diri sendiri agar dapat 
membantu orang lain. 
8. Sportivitas Pesilat dituntut agar menerima hasil dari pertandingan, 
baik kondisi menang atau kalah. Dan mau belajar 
lebih keras lagi agar menjadi pesilat-pesilat yang lebih 
hebat. 
9. Selalu ingin 
tahu 
Pesilat yang aktif bertanya kepada pelatih, 
memberitahukan apa yang belum ia mengerti dari 




Pencak silat dituntut ikrar setia pada bumi pertiwi, 
untuk melindungi serta menjaga bangsa dari perusak 
bangsa. Dengan melestarikan kebudayaan mengetahui 
nilai-nilai kebangsaan yang tertanam di pencak silat. 



































11. Menghargai  Upaya untuk menghormati prestasi, membangun rasa 
agar ikut serta meraih prestasi di dalam dunia pencak 
silat. 
12. Bersahabat Sebuah upaya pesilat yang mengenali teman 
berlatihnya. Terciptanya kerukunan dan kebersamaan 
di tempat latihan. 
13. Cinta Damai Pesilat dilarang menggunakan kata-kata kasar atau 




Pesilat dituntun agar mampu menerangkan sejarah dan 




Pesilat mengetahui serta mengamati kondisi 
lingkungan agar tercipta rasa kepedulian dan 
membantu sesatu yang memperlukan bantuan. 
16. Peduli 
sosial 
Pribadi pesilat yang selalu aktif dan peduli kegiatan-
kegiatan kemanusiaan untuk menjaga keharmonisan 
terhadap lingkungan sekitarnya. 
17. Tanggung 
jawab 
Di mana pesilat harus memiliki rasa tanggung jawab 
dengan bersikap jujur dan mau menerima apapun 
hasil dari yang ia terima. 
 



































Dalam sikap yang paling dasar dari mempelajari kebudayaan adalah 
sikap pengendalian terhadap diri. Oleh demikian aspek luhur berada 
dikebudayaan yang dijaga dan dilestarikan memiliki pengendalian terhadap 
diri besar seseorang. Akan mampu memenuhi keinginan dirinya yaitu 
sebagai ciptaan sang kuasa, sebagai diri sendiri, sebagai sosial serta sebagai 
penghuni alam raya ini. Bentuknya dengan patuh terhadap perintah tuhan, 
serta memperbaiki apa yang dimiliki sebagai ilmu, menjaga alam sekitar, 
selalu memperbaiki diri dan memprioritaskan kebaikan umum dengan 
kepentingan sendiri. Jadi memang budi perkerti kebudayaan menghasilkan 
sikap-sikap dasar yang luhur. Yang didalamnya terdapat nilai-nilai positif di 
mana bisa membangun tingkah pola atau watak luhur manusia yang 
dipentingkan untuk mengapai cita-cita, agama, dan kepentingan sosial.  
Falsafah-falsafah pekerti yang mengajarkan kebaikan, menuntun 
manusia agar mengerti sebagai ciptaan-Nya, sebagai manusia, makhluk 
sosial, serta sebagai peghuni jagat alam. Di mana terus ingat dan 
menjalankan aktivitas luhur nya sebagai manusia dalam tempat-tempat 
masing-masing landasannya adalah cinta, pengertian, dan perasaan yang 
baik.
79
 Sifat-sifat di dalam diri yang telah mengerti hakikat dari luhur nya 
tidak akan melakukan akhlaq tercela. Kecuali jika memang ada nilai 
kebudayaan yang mengajarkan untuk melakukan keburukan. Dengan begitu 
akan mengerti bagaimana warisan-warisan luhur dalam kebudayaan. 
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Dalam kegiatan tausiah ini, peneliti mengamati bahwa pelatih utama 
ialah pelaksana utama kegiatan tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara dengan Kang Sulthon sebagai kepelatihan pencak silat. 
mennjelaskan: 
Kalau kegiatan tausiah itu bukan tugas kami sebagai pelatih lapangan 
mas, itu tugas pelatih utama dan pembina yang lebih mendalami 
materi-materi yang menjadi tausiah.
80
 
Sedangkan materi yang diberikan Kang Udin selaku pelatih utama 
pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum dalam kegiatan tausiah ini, 
menjelaskan: 
Materi tausiahnya selalu berubah-ubah mas tapi ndak ninggal satu 
materi utama, yakni penting dan wajibnya berakhlakul karimah bagi 
setiap pesilat Pagar Nusa. misalnya siswa dilarang sombong dengan 
kemampuan beladiri yang dimilikinya, jangan mencari masalah dan 
berbuat onar, berbaktilah kepada orang tua, jangan bikin hati orang 
lain sakit, tawadlu’lah dan lainnya mas.81 
Pernyataan yang sama juga disampaikan pelatih utama pencak silat 
Pagar Nusa Bahrul Ulum Kang Hawa, yakni: 
Macam-macam mas materinya, yang pasti selalu berhubungan dengan 
akhlakul karimah. Akhlak kepada orang tua, guru, masyarakat, 
lingkungan dan alam sekitar. kadang di tausiah itu ada penjelasan 




Berdasarkan peryataan narasumber diatas bisa diketahui jika materi 
pokok dalam aktivitas tausiah yaitu materi-materinya tidak terlepas dari 
tema pentingnya akhlaq mulia. Serta tak jarang juga memberikan penjelasan 
mengenai makna-makna filosofis yang ada dalam kebudayaan bangsa. 
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Model-model dalam memberikan tausiah terkadang berbentuk anjuran-
anjuran, metode cerita, mauapun penyampain formal dalam kegiatan pencak 
silat Pagar Nusa Bahrul Ulum. 
Dalam upaya deradikalisasi agama pencak silat Pagar Nusa Bahrul 
Ulum bersama-sama dengan yayasan PP. Bahrul Ulum sepakat untuk 
mengoptimalkan budaya sebagai pendekatan melawan radikalisme agama di 
pondok pesantren. Pembina Pagar Nusa Dr. H. Ainur rofiq al-Amin 
mengatakan bahwa: 
Bagaiamana KH. Abdul Wahab Hasbullah
83
 itu adalah pembela tanah 
air, mengisi tanah air, bahkan pernah menyatakan bughat terhadap 
PRRI permesta yang ingin mendokel NKRI. Maka itu secara otomatis 
kita meniru cara berpikir mbah wahab salah satu pendiri NU bahwa 
kita dalam hal ini juga membela tanah air, mencintai tanah air, dan 
tangap ing sasmito (pembicaraan, arah pembicaraan) terhadap 
kelompok-kelompok yang memang melakukan kekerasan. Bahkan 
Pagar Nusa Bahrul Ulum juga biasa mengundang pihak pemerintah 
waktu kejuaran pencak silat kemarin kita mengundang bupati 
kepolisian dan kita juga biasa berkomunikasi bersama aparat-aparat 
pemerintahan yang intinya kita saling menukar informasi saling 
memberitahu bahwa pagar nusa itu adalah salah satu bagian unsur-
unsur yang mendukung pemerintahan dalam arti mendukung 
eksistensi NKRI. Dan mereka menyebut atau mengomentari kegiatan-
kegiatan kami bagus karena mereka tau gerakan beladiri pencak silat 
tidak akan disebut atau diangap gerakan latihan jihad yang banyak 




Dari wawancara pembina, ketua, dan anggota Pagar Nusa Bahrul 
Ulum dapat disimpulkan. Bahwa upaya deradikalisasi agama melalui seni 
pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum di wilayah PP. Bahrul Ulum 
Tambakberas dilakukan dengan mengenalkan seni budaya bangsa Indonesia. 
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Dengan semangat kebangsaan dan nilai-nilai spritual di dalam seni pencak 
silat Pagar Nusa Bahrul Ulum diharapkan dapat mengatisipasi paham-




























































A. Potensi Radikalisme Agama di PP. Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 
Radikalisme merupakan benih lahirnya terorisme. Radikalisme ialah 
suatu sikap yang menghendaki perubahan secara total dan bersifat revolusioner 
dengan menjungkir balikkan nilai-nilai yang ada secara drastis melalui 
kekeraan serta aksi-aksi yang ekstrem.
85
 Dalam berdiskusi dengan kaum 
Khawarij, Ibnu Abbas ra menggunakan cara yang sangat luar biasa. Karena ia 
berhasil menjelaskan kepada mereka tentang metodologi istinbath 
(pengambilan hukum) dari al-Qur'an. mereka hanya mengutip satu kata, ayat, 
atau permasalahan saja dari al-Qur'an. Mereka tidak sabar untuk menghimpun 
semua ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan terhadap permasalahan yang dibahas. 
Di mana jika semua ayat ini dihimpun menjadi satu, dengan didukung 
pengetahuan tentang umum dan kusus serta mutlaq (mutlak) dan muqayyad 
(terkait), dengan bersamaan pengetahuan akan dila>lah (maksud memahami) 
dari lafal-lafal al-Qur'an itu akan tampak terang-benderang.
86
 Dengan 
melakukan prosedur tersebut kita dapat memahami kandungan al-Quran secara 
tepat. akan tetapi mereka bersikap terburu-buru dan tidak sabar untuk 
melakukan prosedur yang sama. Tatkala menerapkan metodologi tersebut 
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dihadapan mereka dan menjelaskan kesalahan pemahaman mereka karena tidak 
radikal, serta memberi pencerahan kepada mereka akan faktor-faktor penyebab 
mereka tergelincir kedalam kesalahan. 
Tidak diragukan lagi, bahwa sejak awal munculnya Islam telah ada dua 
aliran yang dominan dalam menafsirkan teks al-Qur’an. Yaitu pertama, 
pemahaman yang berlandasan teksual. Mereka menginterprestasikan teks 
dengan bertitik tolak pada arti lughawi dari setiap kosakata teks. Kedua, aliran 
kontekstual yang bertitik tolak pada kasus-kasus yang melatar belakangi 
turunnya ayat (asba>b al-nuzul), aliran ini dianut oleh mayoritas ulama tafsir.87 
Permasalahan definisi Islam bukanlah kasus ijtiha>diya>h, semua pengertiannya 
harus merujuk kepada al-Qur’an dan as-sunnah. Hal ini sudah menjadi 
kesepakatan menyeluruh dari para ulama (salaf al-shalih). Keyakinan tekstual 
dan kontekstual nas Qurani tidak mengenal istilah amandemen (ta’dil). Karena 
kalau pun demikan, penerapannya disinyalir berada dibawah kendali hawa 
nafsu ataupun kendali pihak-pihak yang mempunyai kepentingan untuk 
mengalihkan pemahaman nas al-Qur’an dan al-hadi kepada pemahaman yang 
bukan muatan dari kedua nas tersebut.
88
 
Media massa diakui ataupun tidak berperan signifikan dalam 
menciptakan sifat jahat dan membuat kita tanpa sadar menjadi kaki 
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 Paham-paham radikalisme agama yang selalu melakukan tindakan 
kekerasan akan selalu ditolak oleh Yayasan PP. Bahrul Ulum Tambakberas 
Jombang. Sebab melakukan aksi teror dan meresahkan masyarakan bukan 
tujuan pondok pesantren. Karena sebagai pemeluk agama yang membawa misi 
perdamaian, hendaknya tidak mudah terbawa arus oleh pihak-pihak yang 
mengajak untuk berbuat kejahatan yang berdasar pada ideologi radikal. Islam 
dianggap sebagai agama rahmatan lil ‘alamiin, seharusnya diajarkan dan 
disebarkan secara damai. Menjadikan orang lain menyadari kesalahannya tidak 
semestinya menggunakan jalan kekerasan. Islam menganjurkan agar saling 
menjalin silaturahmi, yaitu mendekatkan yang jauh serta mengeratkan yang 
dekat. Rasa kasih sayang akan menjadikan seseorang menemukan jalan terbaik 
dalam kehidupannya. 
Pondok pesantren Bahrul Ulum Tambaberas yang merupakan lembaga 
pendidikan Islam, tentu didalamnya mengajarkan nilai-nilai agama. Pondok 
pesantren telah melakukan peranan dalam usahanya meningkatkan ketakwaan, 
memperkuat keimanan, membina akhlaq mulia, dan mengembangkan budaya 
bangsa Indonesia. Dengan melalui pendidikan informal, non-formal dan 
formal. 
Benih-benih radikalisme agama yang muncul di PP. Bahrul Ulum 
Tambakberas berawal dari kesalahan dalam memahami fonomena-fonomena 
yang di beritakan media massa. Dalam memahami berita-berita besar yang 
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kususnya menerangkan kejadian-kejadian perang. Di mana kelompok-
kelompok itu mengajak untuk ikut membela serta bergabung dibarisannya 
untuk membela mengatasnamakan bela agama. Tidak sedikit temuan-temuan 
santri PP. Bahrul Ulum yang salah paham dalam menangapi organisasi atau 
kelompok-kelompok yang mengajak dalam upaya jihad agama. Di mana kasus-
kasus ditemukan yaitu santri PP. Bahrul Ulum Tambakberas yang tertarik 
dengan kasus-kasus perang. Ia tertarik dengan fenomena perang di Suriah, dan 
merasa perjuangan di Suriah merupakan perjuangan jihad menentang thaghut, 
menentang kesesatan. Ia mengangap Bashar al-Assad selaku Presiden di Suriah 
ialah pemimpin yang salah dan harus diperangi. Permasalahan utama yang 
menjadi pijakan kaum Khawarij adalah masalah h}akimi>yah. Karena juga 
permasalahan utama yang menjadi pijakan kelompok-kelompok Islam radikal 
dizaman kita saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa kita sedang berada 
dihadapan sebuah metode berpikir yang memiliki karakter, ciri khas, dan 
pendapat yang sama. Akan tetapi mereka muncul disetiap zaman dengan nama 
dan lembaga yang berbeda, namun dengan pemikaran yang sama. 
Radikalisme agama di PP. Bahrul Ulum memang sudah menujukan 
benih-benihnya. Fenomena tersebut sesuai dengan realitas yang terjadi di PP. 
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Paham yang mendorong santri agar 
mengikuti kelompok-kelompok radikal. Sesuai dengan pandangan Husserl 
yang berangapan fenomena ialah realitas itu sendiri. Untuk melihat akar dari 
fenomena munculnya radikalisme agama di PP. Bahrul Ulum perlu 
meninggalkan asumsi-asumsi yang tidak berdasarkan realitas yang ada. Fakta 



































nya radikalisme agama itu terjadi bukan karena kesalahan dalam pengajaran 
maupun pendidikan keagamaan PP. Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. 
Namun kesalahan santri dalam menyikapi pemberitaan dimedia massa. 
Penundaan asumsi-asumsi pribadi dalam melihat fenomena diajarkan Husserl 
dalam fenomenologinya. Karena menurut Husserl ketika pandangan pribadi 
telah ikut campur dalam melihat fenomena, maka tidak akan ditemukan 
realitasnya sesungguhnya. Faktor yang membentuk benih-benih radikalisme 
agama di PP. Bahrul Ulum dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Faktor Media Massa 
Seperti yang disampaikan Dr. H. Ainur Rafiq al-Amin, pengasuh 
Ribath al-Hadi PP. Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Serta juga menjadi 
pembina Pagar Nusa PP. Bahrul Ulum mengatakan. Bahwa temuan-temuan 
santri Bahrul Ulum yang teridentifikasi paham radikal disebabkan faktor 
media massa. Kejadian tersebut dikarenakan santri hanya menilai kebenaran 
media massa tanpa mempertanyakan asal dan bagaimana media massa 
mencari kebenaran itu sendiri.  
2. Faktor Pemikiran 
Pengetahuan adalah segala informasi yang disadari atau diketahui 
seseorang. Pengertian lainnya, pengetahuan merupakan hasil dari 
pengamatan dan penemuan melalui inderawi manusia. Adapun faktor 
pemikiran yang mempengaruh santri PP. Bahrul Ulum Tambakberas 



































Jombang. Pemikiran yang dimaksud adalah santri ketika melihat tindakan 
kekerasan atas nama agama, merasa bahwa tindakan itu benar.  
 
3. Faktor Sosial 
Kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok masyarakat yang 
tertentu Pada kalangan santri yang berada dalam katagori ekonomi kurang 
mampu. Mudah percaya dengan kelompok-kelompok radikal, sebab 
dipercaya dapat membawa perubahan menyeluruh atau luar biasa terhadap 
hidup mereka. Persoalannya yaitu para aktifis radikal menyiarkan doktrin-
doktrin bahwa di bawah negara khilafah kehidupan masyarakat akan baik. 
4. Faktor Pendidikan 
Dalam lingkungan pendidikan pondok pesantren ketika memahami 
teks-teks agama yang berbunyi atau bermakna jihad. Tanpa pemahaman 
yang utuh dapat memicu pemikiran yang menginginkan perubahan yang 
cepat. Meminimalisir pemikiran-pemikiran radikal tersebut dengan ikut 
sertanya peran pendidikan pondok pesantren agar menjelaskan lebih utuh 
tentang teks-teks jihad. 
 
B. Metode Fenomenologi Husserl Dalam Memahami Deradikalisasi Agama 
Melalui Seni Pencak Silat Pagar Nusa di PP. Bahrul Ulum Tambakberas 
Jombang 



































Fenomenologi menurut husserl adalah this term designates a science, a 
complex of scientific disciplines.
90
 Husserl amat tertarik dengan penemuan 
makna serta esensi / inti sari dari pengalaman. Menurut Husserl terdapat 
perbedaan antara fakta dan esensi dalam fakta, atau dengan kata lain terdapat 
perbedaan antara yang real dengan yang tidak real. Pengamatan Husserl 
mengenai struktur intensionalitas kesadaran, merumuskan bahwa unsur-
unsurnya hanya bisa diamati menggunakan cara melepaskan diri dari 
prasangka-prasangka berdasarkan teori yang berlatar belakang dan berasal dari 
keilmuan yang sudah dimiliki sebelumnya. Budaya Jawa yang penuh aspek 
spritual atau kerohanian dan diminati masyarakatnya juga dikatakatan Imam 
Budhi Santosa bahwa kebudayaan jawa juga memiliki spesifikasinya yang 
khas, terutama pada aspek spritualisme atau kepercayaan batin.
91
 
Deradikalisasi agama merupakan upaya strategi untuk menetralisir paham-
paham radikal dengan pendekatan tanpa menggunakan cara kekerasan. Dan 
dipahami PP. Bahrul Ulum Tambakberas Jombang pendekatan dengan kultur 
budaya bangsa merupakan pendekatan yang dirasa efektif. Karena nilai-nilai 
budaya bangsa Indonesia belum pernah ditemukan ajaran untuk melukai atau 
menggunakan cara kekerasan dalam menyampaikan sesuatu.  
Sama halnya dengan yang dibahas dalam BAB II mengenai 
fenomenologi Edmund Husserl yaitu: Yang pertama, fenomena adalah realitas 
sendiri. Fenomana budaya pencak silat Pagar Nusa PP. Bahrul Ulum 
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Tambakberas Jombang yang pada dasarnya merupakan seni beladiri budaya 
bangsa Indonesia. Di dalam penerapannya sekaligus sebagai upaya kontra 
radikalisme kususnya radikalisme agama. Fenomena tersebut merupakan hasil 
dari upaya pencak silat Pagar Nusa dalam minimalisir paham-paham radikal. 
Karena pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum Tambakberas Jombang sepakat 
dengan PP. Bahrul Ulum Tambakberas bahwa tindakan kekerasan atas nama 
agama tidak dapat dibenarkan. Pembina Pagar Nusa Dr. H. Ainur Rofiq al-
Amin mengatakan bahwa Pagar Nusa yang adalah kelompok atau komunitas 
bela diri yang bernaung dibawah organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama. KH 
Wahab Hasbullah beliau salah satu pendiri PP. Bahrul Ulum Tambakberas, 
beliau tidak hanya memperjuangkan Nahdlatul Ulama tapi juga ikut dalam 
memperjuangkan tanah air dan menjadi pahlawan nasional. Disisi lain KH 
Wahab Hasbullah juga ahli bela diri dan itu salah satu yang diikuti oleh Pagar 
Nusa Bahrul Ulum jadi semangat beliau yaitu kebangsaan diteruskan oleh 
pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum Tambakberas Jombang.  
Yang kedua, tiada batasan diantara subjek dengan realitas. Yang 
dimaksud subjek yaitu pelatih pencak silat Pagar Nusa, realitasnya adalah 
siswa-siswi pencak silat yang melakukan pelatihan pencak silat Pagar Nusa. Di 
dalam pelatihan gerak seni pencak silat Pagar Nusa Bahru Ulum, fungsinya 
sebagai cara pembelaan diri juga berfungsi sebagai olaraga. Dalam kegiatan 
pelatihan yang dilaksanakan oleh organisasi pencak silat Pagar Nusa Bahrul 
Ulum terbagi menjadi dua kegiatan pokok, yaitu kegiatan pelatihan pencak 
silat, dan kegiatan pendekatan diri kepada Allah SWT, yang sesuai dengan 



































amaliyah Nahdlatul ‘Ulama. Dalam observasi kegiatan-kegiatan pencak silat 
Pagar Nusa di PP. Bahrul Ulum Tambakberas, tidak ada ada batas antara 
peneliti dan objek penelitian. Sehingga peneliti bisa mengikuti kegiatan 
pelatihan pencak silat itu awal hingga akhir. bertemu dengan Kang Udin 
sebagai pelatih utama mengatakan kegiatan latihan yang biasanya teratur 
dilaksanakan pada setiap pelatihan terbagi menjadi tiga kegiatan inti. Tiga 
kegiatan inti, meliputi kegiatan pembukaan, kegiatan inti pelatihan, dan 
kegiatan penutup. 
Yang ketiga, kesadaran bersifat intensionalitas. Intensionalitas dalam 
pemikiran fenomenologi Husserl memiliki ide bahwa kesadaran yang 
senantiasa condong terhadap sesuatu. Suatu usaha dapat disebut intensional 
jika usaha itu dilaksanakan dengan tujuan yang jelas dengan kesadaran 
penuh. Seperti yang diterangkan oleh ketua Pagar Nusa Bahrul Ulum Kang 
Oky. Radikalisme agama wajib dilawan dan dihadapi dengan kekuatan nilai-
nilai budaya dan agama yang sejak dulu dihidupkan. Semua itu ada dalam 
kegiatan yang dilakukan dan dilaksanakan pencak silat Pagar Bahrul Ulum. Di 
dalam upaya deradikalisasi agama melalui seni pencak pagar nusa dibutuhkan 
waktu untuk menempuh tingkatan-tingkatan pelatihan yang diselenggarakan 
oleh pencak silat Pagar Nusa. Setiap siswa harus memenuhi kewajiban yang 
telah disepakati anatara pelatih dan siswa. Kewajiban itu merupakan bagian 
yang tak terpisahkan. Maka dalam kesadaran siswa Pagar Nusa harus mengerti 
konsekuensi itu. Terutama materi dasar fisik, mental, dan materi yaitu landasan 



































dasar dalam keseluruhan kepelatihan pencak silat Pagar Nusa awal hingga 
sudah mencapai tingkat pelatih.  
Adapun materi dan kurikulum pelatihan pencak silat Pagar Nusa di PP. 
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang, yaitu: (1) Tingkat polos, dalam tingkatan 
ini siswa wajib mengetahui dan hafal materi dasar Pagar Nusa, salam Pagar 
Nusa, paket jurus TK, serta jurus SD A. Lama pelatihan yang ditempuh 
ditingkat polos adalah empat bulan. (2) Tingkat merah, siswa ditingkat ini 
mempunyai sabuk yang berwarna hijau badge merah. Siswa ditingkat merah 
wajib hafal paket jurus SD A dan jurus SD B. Dengan tendangan yang wajib 
dikuasai yakni tendangan A dan T. Lama pelatihan yang ditempuh adalah tiga 
bulan (3) Tingkat kuning, siswa ditingkat ini mempunyai sabuk hijau dengan 
badge kuning. Paket jurus yang dihafal yaitu paket jurus SMP A dan SMP B, 
tendangan yang wajib dikuasai berupa tendangan C. Lama pelatihan tingkat 
kuning tiga bulan pelatihan. (4) Tingkatan biru, dalam tingkat biru siswa 
memiliki sabuk hijau dengan badge warna biru. Siswa wajib hafal jurus SMA 
A dan SMA B, tendangan yang wajib dikuasai adalah tendangan B. Siswa 
tingkat biru harus menguasai teknik kembangan atau seni pencak silat Pagar 
Nusa, yang terakhir yakni harus menguasai jurus IPSI. Lama pelatihan ini 
adalah empat bulan. (5) Selendang hijau, ditingkat selendang hijau siswa 
menjadi asisten pelatih. Asisten pelatih memiliki selendang hijauh yang telah 
melalui pengesahan, ijazah amalan, dan pengisian kerohanian. Lama tingkatan 
asisten pelatih yakni selama enam bulan. (6) selendang hijau, yang 
membedakan tingkatan ini dengan tingkatan sebelumnya, yakni tingkatan ke 



































enam adalah tingkatan terakhir. Di mana asisten pelatih telah resmi menjadi 
pelatih dan siap melaksanakan pengabdian terhadap pencak silat Pagar Nusa 
Tambakberas Jombang. 
Yang keempat, terdapat hubungan antara tindakan (noesis) dengan objek 
yang disadari (noema). Sisi objektif fenomena (noema) artinya sesuatu yang 
dapat dilihat, dipikirkan atau dirasakan, didengar. Sedangkan sisi subjektif 
(noesis) adalah tindakan yang dimaksudkan, seperti mendegar, merasa, 
memikirkan, dan menilai ide. Upaya deradikalisasi agama melalui pencak silat 
selalu didukung oleh pondok pesantren. Sebagai mana terlihat jumlah angota 
pencak silat Pagar Nusa yang berjumlah 151 di awal tahun 2019. Membuktikan 
bahwa kegiatan pondok pesantren dan kegiatan seni kebudayaan berjalan 
dengan seimbang. Sebagai Warga Negara Indonesia (WNI) menjadi kewajiban 
bagi kita mencintai berbagai budaya Indonesia. Mencintai disini diartikan 
membubuhkan kasih sayang. Apabila kita mencintai, maka kita sudah 
membubuhkan atau memberikan kasih sayang kepada objek, subjek, atau 
persoalan tertentu. Sehubungan dengan dasar perasaan cinta tersebut kita akan 
tergerak untuk melestarikan serta menjaga budaya yang terdapat di Indonesia. 
Budaya yang dimiliki oleh suatu bangsa memiliki banyak sekali manfaat 
positif, salah satu manfaat tersebut adalah sebagai alat pemersatu bangsa. Nilai-
nilai tersebut diajarkan oleh pencak silat Pagar Nusa di PP. Bahrul Ulum 
Tambakberas Jombang. Sebagaimana temuan-temuan observasi, seperti yang 
dikatakan pelatih utama Kang Udin. Semangat berlatih pencak silat 
menumbuhkan kedisplinan dan tanggung jawab, pendekar-pendekar pencak 



































silat Pagar Nusa didoktrin agar mencintai tanah air. Dan juga harus ikut serta 
menjaga kedaulatan NKRI. Beliau mempertegas dengan mengatakan bahwa itu 
tugas pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum.  
Kegiatan pelatihan pencak silat Pagar Nusa diawali dengan baris sejajar 
yang berjumlah 2 barisan. Antara siswa dan pelatih saling berhadapan, setelah 
rangkain pembukaan yang terdiri mukadimah dan doa selanjutnya para pesilat 
siswa melakukan pemanasan fisik disertai pelatih utama yang menuntun 
jalannya kepelatihan tersebut. Dalam rangkaian pelatihan juga ditemukan 
adanya kegiatan sabung, yang mempertemukan 2 siswa pencak silat Pagar 
Nusa untuk melakuan pertarungan. Kegiatan tersebut tidak mencari pemenang 
dan pihak yang kalah, namun sebagai kegiatan praktek materi-materi seni 
pencak silat yang telah ia dapatkan. Setelah melakukan adu fisik pencak silat 2 
pesilat tersebut melakukan salaman lalu kembali ketempat masing-masing. 
Kejadian tersebut melihatkan bahwa sportivitas dalam pertandingan tersebut 
benar-benar diterapkan. Dengan adanya semangat sportivitas maka pesilat-
pesilat Pagar Nusa dapat memahami bahwa konsekuensi dari sebuah 
persaingan. Artinya, dalam pertandingan sabung pesilat dapat mengalami 
situasi unggul atau terdesak. Di mana faktor tersebut dimaknai kalah dan 
menang, karena sudah mengerti konsekuensinya. Maka pesilat tidak akan 
mudah stress ketika mendapati dirinya gagal. Sebaliknya ia akan berupaya 
lebih giat lagi agar berhasil. Begitulah makna sportivitas yang terlihat dalam 
kegiatan sabung di pencak silat Pagar Nusa PP. Bahrul Ulum Tambakberas 
Jombang. 



































Dalam rangkaian akhir pelatihan pencak silat Pagar Nusa Tambakberas 
Jombang. Semua anggota pencak silat Pagar Nusa yang terdiri dari siswa dan 
pelatih dikumpulkan dalam barisan yang saling berhadapan antara siswa dan 
pelatih. Setelah bersama-sama memanjatkan doa, Kang Udin selaku pelatih 
utama pencak silat Pagar Nusa Bahrul Ulum yang hadir memberikan tausiah di 
mana isinya terdapat dalam hasil wawancara yang dilakukan dengan Kang 
Udin. Beliau menyampaikan bahwa materi tausiah berubah-ubah. Namun 
materi tausiah yang tidak pernah ditinggalkan adalah wajib dan penting 
berakhlakul karimah untuk setiap pesilat di Pagar Nusa. Sebagai contoh isi 
tausiah beliau dilarang sombong dengan kemampuan beladiri yang 
dimilikinya, dilarang membuat masalah serta berbuat onar, berbuat bakti 
terhadap orang tua, dilarang membuat orang lain sakit hati, dan tawadhu’. 
Pelatih utama dalam kegiatan pelatihan pencak silat Pagar Nusa di PP. 
Bahrul Ulum Tambakberas yaitu berfungsi sebagai pengarah dan tempat untuk 
menanyakan berbagai permasalahan yang muncul dilapangan. Hal tersebut 
biasanya disampaikan oleh pelatih lapangan yang bertugas mengontrol kondisi 
kegiatan kepelatihan ditempat pelatihan. Kegiatan tersebut dilaksanakan 
didepan Gedung Serba Guna KH. Hasbullah Said (GOR) Tambakberas, 
Jombang. 
Fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan sesuai dengan observasi 
dan wawancara yang peneliti dapatkan. Dalam memperoleh temuan tersebut 
peneliti dipersilakan untuk melihat, mengawasi, dan menanyakan apa yang 
menurut peneliti butuhkan. Karena fenomena yang dikatakan Husserl sebagai 



































realitas yang nampak. Maka dalam melihat fenomana perlu menyelidiki dengan 
kesadaran manusia. Menurut Husserl fenomenologi adalah ilmu tentang 
melihat hakikat-hakikat kesadaran dan hakikat ideal dari objek. Husserl 
mengajukan epoche, yakni penundaan asumsi dari munculnya esensi. Dalam 
penerapannya peneliti memandang upaya deradikalisasi agama melalui seni 
pencak silat Pagar Nusa dengan menyelidiki secara mendalam upaya tersebut 
benar atau tidak ada. Sedangkan temuan dalam obeservasi memang upaya 
tersebut ada di dalam pencak silat Pagar Nusa PP. Bahrul Ulum. Bentuk upaya 
tersebut adalah adanya nilai-nilai kebangsaan dimateri seni pencak silat serta 
terdapat dalam pelatihan seni pencak silat Pagar Nusa. Bentuk itu terdapat 17 
nilai, yakni: religious, jujur, toleransi, kerja keras, disiplin, kreatif, mandiri, 
rasa ingin tahu, demokratis, cinta tanah air dan semangat kebangsaan, 
bersahabat dan komunikatif, cinta damai, menghargai prestasi, peduli 


















































Berdasarkan hasil penelitian dan pemaparan di atas tentang “Upaya 
Deradikalisasi Agama Melalui Seni Pencak Silat (Studi Fenomenologi Pagar 
Nusa PP. Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang)” dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
Yang Pertama, Upaya deradikalisasi agama yang dilakukan oleh pencak 
silat Pagar Nusa memeliki beberapa upaya, yaitu: 
1. Menanamkan nilai-nilai kebudayaan dan kebangsaan yang telah diwariskan 
oleh nenek moyang. Dijaga dari generasi ke generasi melalui seni pencak 
silat.  
2. Peningkatan spritualitas dan pendalaman nilai-nilai agama anggota pencak 
silat melalui amaliah-amaliah Nahdlatul Ulama.  
3. Diberikan wawasan perjuangan KH. Wahab Hasbullah yang didalamnya 
mengandung semangat patriotisme.  
4. Indroktrinasi melalui ikrar tentang cinta tanah air dan penanaman 
nasionalisme. 
Yang Kedua, analisis fenomenologi Edmund Husserl terhadap 
deradikalisasi agama melalui seni pencak silat di PP. Bahrul Ulum yakni 



































pertama secara statis terdapat nilai-nilai kebudayaan dan semangat patriotisme 
dalam pelatihan pencak silat, untuk meminimalisir paham radikalisme agama. 
Analisi kedua secara genetis, menganalisis objek dengan pengertian waktu. 
Bahwa dalam rangkaian indoktrinasi terdapat tingkatan pelatihan. Yang di dalam 
setiap tingkatan memiliki masa pelatihan berbeda-beda.  
 
B. Saran 
1. Agar dapat senantiasa menjaga kelestarian pencak silat Pagar Nusa di PP. 
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan dan wawasan untuk 
penelitian selanjutnya, terlebih mengenai Aqidah Islam maupun budaya 
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